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ABSTRAK

Resky Hariyani Haruna 2024. Pengaruh Model Word Square Terhadap Hasil
Belajar Tema 4 Sehat Itu Penting Pada Siswa Kelas V Sekolah Dasar Inpres
Borong Karamasa Kabupaten Gowa. Jurusan Pendidikan Guru Sekolah Dasar
Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Makassar.
Pembimbing I Sirajuddin, dan Pembimbing Il Hamdana Hadaming.

Penelitian ini merupakan jenis penelitian Pre Ekperimental. Dalam
penelitian ini menggunakan desain one-group pretest-posttest design yang akan
melibatkan satu kelompok sebagai kelompok eksperimen. Kelompok eksperimen
yang akan diterapkan model Word Square. Tidak ada kelas kontrol yang
dilibatkan dalam eksperimen ini. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh model word square terhadap hasil belajar pada siswa kelas VV Sekolah
Dasar Inpres Borong Karamasa, Kabupaten Gowa. Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh siswa kelas VV SD Inpres Borong Karamasa berjumlah 23 siswa.
Teknik Pengumpulan data menggunakan tes, lembar observasi dan dokumentasi.
Instrumen penelitian menggunakan lembar observasi dan tes hasil belajar.

Dari hasil uji hipotesis tersebut diketahui bahwa Sig (2.Tailed) yaitu 0,07
artinya HO ditolak diterima karena Sig (2.Tailed) < a atau (0,01 < 0,00). HI
diterima karena Sig (Tailed) > o atau (1,411 > 0,01) dengan hasil analisis uji T,
Sig < tabel atau (073 < 0,00), maka dapat disimpulkan bahwa HO ditolak dan H1
diterima artinya terdapat pengaruh yang signifikan dalam penggunaan model
pembelajaran word square terhadap hasil belajar siswa kelas VV SD Inpres Borong
Karamasa.

Kata Kunci : Word Square, Hasil Belajar Tema 4 Sehat Itu Penting.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan adalah proses pembelajaran bagi peserta didik untuk dapat
mengerti, paham, dan membuat manusia lebih kritis dalam berpikir. Pristiwanti,
dkk. (2022) mengakatan “Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan pembelajaran yang menyenangkan agar peserta
didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia,
serta keterampilan yang diperlukan dirinya dan masyarakat™. Pendidikan meliputi
pengajaran keahlian khusus, dan juga sesuatu yang tidak dapat dilihat tetapi lebih
mendalam yaitu pemberian pengetahuan, pertimbangan dan kebijaksanaan.
Pendidikan tidak saja membentuk insan yang berbeda dengan sosok lainnya yang
dapat beraktifitas menyantap dan meneguk, berpakaian serta memiliki rumah
untuk tinggal hidup, ihwal inilah disebut dengan istilah memanusiakan manusia
(Marisyah & Firman, 2019)

Tematik adalah pokok isi atau wilayah dari suatu bahasan materi yang terkait
dengan masalah dan kebutuhan lokal yang dijadikan tema atau judul dan akan
disajikan dalam proses pembelajaran di kelompok belajar. Pembelajaran tematik
adalah suatu kegiatan pembelajaran dengan memadukan materi beberapa
pelajaran dalam satu tema, yang menekankan keterlibatan peserta didik dalam

belajar dan pemberdayaan dalam memecahkan masalah, sehingga hal ini dapat



menumbuhkan Kkreativitas sesuai dengan potensi dan kecenderungan mereka yang
berbeda satu dengan yang lainnya. Setiawan (2020) menyatakan bahwa
pembelajaran tematik adalah metode pembelajaran yang menekankan pemberian
tema khusus pilihan untuk mengajarkan beberapa konsep kurikuler Konsep
integrasi beberapa subjek untuk mengajar di sekolah Indonesia, secara umum
bukan hal baru dan tidak sukses pada masa lalu.

Pembelajaran  konvensional merupakan pembelajaran yang hanya
menekankan pada aspek pengajaran guru, interaksi antara siswa dan guru kurang
terjadi. Berdasarkan hasil penelitian, Pembelajaran Konvensional yang dilakukan
yaitu guru menyampaikam materi pelajaran dengan metode ceramah dan siswa
hanya mendengar penjelasan guru. Setelah materi dijelaskan siswa langsung
diberikan tugas, walaupun sesekali guru memberikan pertanyaan sebagai umpan
balik antara guru dan siswa, namun hal tersebut kurang efektif untuk
membangkitkan aktivitas dan semangat belajar siswa. Penggunaan metode
mengajar yang kurang tepat akan mengakibatkan dampak yang kurang optimal
terhadap hasil belajar siswanya. Proses pembelajaran yang tidak efektif
merupakan faktor penyebab rendahnya hasil belajar (Ferawati, 2021).

Untuk mengantisipasi terjadinya hal tersebut, sebagai guru harus selektif
dalam memilih metode pembelajaran yang lebih meningkatkan hasil belajar siswa,
dalam hal ini model pembelajaran yang bisa digunakan untuk mengatasi hal
tersebut yaitu model word square. Model pembelajaran kooperatif yang
menitikberatkan pada prinsip bekerja dalam kelompok dinilai merupakan metode
yang tepat. Oleh karena itu, turnamen permainan beregu menggunakan word

square telah terbukti dapat menjawab permasalahan yang muncul (Mangindaan,



2020). Model pembelajaran word squre ialah model pembelajaran yang bisa
dipakai guru untuk mencapai tujuan pembelajaran. Dalam prakteknya model word
square ini ialah kegiatan belajar mengajar dengan cara guru memberikan lembar
kegiatan atau lembar kerja sebagai alat untuk mlihat tingkat pemahaman siswa
mengani materi pelajaran yang telah diberikan dan diajarkan (Rinjani, dkk. 2021).
Dalam model word square siswa diberikan lembar kerja word square, sehingga
dari petunjuk kerja yang ada siswa mencari susunan huruf acak yang akan
dibentuk menjadi satu kalimat tertentu. Kalimat yang telah disusun menjadi
kalimat yang sempurna itu merupakan jawaban dari soal yang diajukan dalam
lembar kerja word square. Hal menarik dari model word square yaitu cara
menyusun huruf hingga membentuk kalimat dapat berupa horizontal, diagonal,
vertikal, dari arah kiri ke kanan, kanan ke Kiri, atas ke bawah atau dari bawah ke
atas.

Model pembelajaran word square merupakan model pembelajaran yang
memadukan kemampuan menjawab pertanyaan dengan kejelian dalam
mencocokkan jawaban pada kotak-kotak jawaban. Mirip seperti mengisi teka-teki
silang tetapi bedanya jawabannya sudah ada namun disamarkan dengan
menambahkan kotak sembarangan yang diisi dengan sembarang huruf sebagai
penyamar atau pengecoh. Model pembelajaran ini cocok untuk pembelajaran
tematik. Tinggal bagaimana guru dapat memilih sejumlah pertanyaan untuk siswa
yang dapat merangsang siswa untuk berfikir efektif, huruf atau angka pengecoh
bertujuan untuk melatih siswa dalam bersikap teliti dan kritis. Menurut Mudjion,
word square merupakan sejumlah kata yang disusun sehingga kata-kata tersebut

dapat dibaca ke depan dan ke belakang (Fatimah, 2019).



Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di Sekolah Dasar Inpres Borong
Karamasa pada tanggal 9 Agustus 2023, terdapat beberapa siswa yang tidak
mencapai nilai standar Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) vyaitu 70 pada
Sekolah Dasar Inpres Borong Karamasa Kabupaten Gowa. Rendahnya hasil
belajar siswa disebabkan oleh dua faktor yaitu faktor dari guru dan siswa. Faktor
dari guru yaitu: model yang digunakan monoton sehingga membuat siswa bosan
dan jenuh saat pembelajaran. Sedangkan faktor dari siswa yaitu: siswa yang lebih
ingin bermain daripada belajar karena bosan dengan model pembelajaran yang
diberikan guru. Akibatnya hasil belajar siswa rendah dimana rata-rata nilai siswa
adalah 70.

Untuk meningkatkan hasil belajar siswa maka harus menggunakan model
pembelajaran yang berbeda dari sebelumnya, agar siswa bisa lebih fokus dan tidak
bosan saat pembelajaran berlangsung. Model yang bisa digunakan yaitu model
Word Square, dengan metode ini siswa lebih bisa berpikir kritis dan efektif.
Sehingga hasil belajar siswa bisa meningkat dari yang sebelumnya.

Khoiriyah Suryani (2018) meneliti tentang pengaruh model pembelajaran
Word Square terhadap aktivitas dan hasil belajar siswa kelas VV mata pelajaran
bahasa Inggris di MIN 8 Bandar Lampung, hasil menunjukkan adanya
peningkatan yang signifikan. Peneliti lain yaitu Nurdiana Ahmad (2017) meneliti
tentang pengaruh metode Word Square terhadap hasil belajar IImu Pengetahun
Sosial (IPS) pada siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri Sangir Kecamatan Wajo
Kota Makassar penelitiannya menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar

siswa setelah menggunakan metode tersebut.



Berdasarkan fakta yang telah ditemukan dilapangan serta dasar-dasar
pemikiran yang telah di bahas sebelumnya, membuat penulis terdorong untuk
melakukan penelitian ini dengan judul “Pengaruh Model Word Square terhadap
Hasil Belajar Tema 4 Sehat Itu Penting Pada Siswa Kelas V Sekolah Dasar Inpres

Borong Karamasa Kabupaten Gowa”.

B. Rumusan Masalah
Apakah model word square berpengaruh terhadap hasil belajar tema 4 sehat

itu penting pada siswa kelas V' SD Inpres Borong Karamasa, Kabupaten Gowa.

C. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengarun model word square
terhadap hasil belajar pada siswa kelas V Sekolah Dasar Inpres Borong Karamasa,

Kecamatan Pallangga, Kabupaten Gowa.

D. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari hasil penelitian ini dengan menggunakan model word
square ini adalah sebagai berikut:

1. Bagi lembaga pendidikan, menjadi bahan informasi dalam mengembangkan
ilmu pengetahuan dan sebagai masukan dalam upaya perbaikan pembelajaran
tematik sehingga dapat menunjang tercapainya target kurikulum.

2. Bagi peneliti selanjutnya sebagai referensi dan bahan pertimbangan yang
berkaitan dengan model pembelajaran word square.

3. Bagi siswa, bermanfaat menumbuhkan rasa semangat belajar dan kerjasama
antar siswa serta meningkatkan kreativitas, motivasi dan daya tarik siswa

terhadap pembelajaran tematik terkhusus pada tema 4 sehat itu penting.



4. Bagi guru, sebagai motivasi untuk memilih strategi dan model pembelajaran
yang bervariasi agar dapat memberikan dorongan terhadap hasil belajar siswa
di sekolah.

5. Bagi sekolah, hasil penelitian ini akan memberikan sumbangan yang positif
tentang penggunakan model word square dalam rangka perbaikan proses

pembelajaran tematik sehingga meningkatkan mutu dan kualitas pendidikan.



BAB 11

KAJIAN TEORI, KERANGKA BERPIKIR DAN HIPOTESIS

A. Kajian Teori
1. Hasil Belajar
a. Pengertian Belajar

Belajar adalah salah satu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk
memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai
hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya. Menurut
pengertian secara psikologis, belajar merupakan suatu proses perubahan yaitu
perubahan tingkah laku sebagai hasil dari interaksi dengan lingkungannya dalam
memenuhi kebutuhan hidupnya. Perubahan-perubahan tersebut akan nyata dalam
seluruh aspek tingkah laku. Belajar adalah proses aktivitas yang dilakukan dengan
sengaja untuk melakukan perubahan sikap dan perilaku yang keadaaannya
berbeda dari sebelum individu berada dalam situasi belajar dan sesudah
melakukan tindakan yang serupadan yang bersifat menetap (Setiawati. 2018).
Sedangkan menurut Handayani & Subakti (2020) Belajar adalah proses kompleks
yang mempengaruhi setiap orang dan berlangsung seumur hidup dari anak usia
dini hingga tua nanti. Tanda bahwa seseorang telah mempelajari sesuatu adalah
perubahan perilakunya. Perubahan perilaku tersebut tidak hanya meliputi
perubahan pengetahuan dan keterampilan, tetapi juga perubahan nilai dan sikap.
Belajar adalah serangkaian proses kognitif yang mengubah stimulasi lingkungan

menjadi keterampilan baru melalui proses informasi baru.



Jadi belajar merupakan proses perubahan tingkah laku individu merespon
interaksi aktif dengan lingkungan melalui pengalaman yang didapatnya secara
pribadi.

b. Pengertian Hasil Belajar

Interaksi antara pendidik dengan peserta didik yang dilakukan secara sadar,
terencana baik didalam maupun di luar ruangan untuk meningkatkan kemampuan
peserta didik ditentukan oleh hasil belajar. Sebagaimana dikemukakan oleh Dr.
Vladimir (2019) hasil belajar itu adalah hasil yang telah diperoleh siswa
dengan mengikuti proses pembelajaran. yang terdapat perubahan dalam
pemahaman belajar dan tingkah laku siswa tersebut. Hasil belajar juga
mencakup pengetahuan kognitif, sikap emosional, dan keterampilan psikomotorik.
Jadi hasil belajar adalah nilai yang diperoleh siswa pada akhir pembelajaran. Hasil
belajar siswa dilihat dari hasil tes setelah siswa menyelesaikan setiap mata
pelajaran. Hasil belajar merupakan proses akhir dalam belajar mengajar, Hasil
belajar dipecah menjadi dampak instruksi dan dukungan. Pengaruh pengajaran
dapat diukur dengan transkrip nilai dan ijazah, sedangkan pengaruh dukungan
terdapat pada transfer ilmu dan pembelajaran. Dengan hasil belajar, kita dapat
mengetahui pemahaman siswa terhadap pembelajaran yang telah di pelajari dan
dapat memahami dan mengerti materi yang telah dipelajari. Dengan adanya hasil
belajar pula siswa mengetahui nilai akhir pada akhir pembelajaran yang telah
disampaikan dan mengetahui nilai maksimum yang telah digapai oleh siswa
setelah adanya proses pembelajaran tertentu.

Hasil belajar yang dikemukakan oleh beberapa pendapat maka penulis dapat

mendefinisikan bahwa hasil belajar merupakan proses perubahan kemampuan



intelektual (kognitif), kemampuan minat atau emosi (afektif) dan kemampuan
topik halus dan kasar (psikomotor) pada peserta didik. Perubahan kemampuan
peserta didik dalam proses pembelajaran khususnya dalam satuan pendidikan
dasar diharapkan sesuai dengan tahap pekembangannnya yaitu pada tahapan
operasional kongkrit.
2. Model Word Square
a. Pengertian Model Pembelajaran

Model diartikan sebagai kerangka konseptual yang digunakan sebagai
pedoman atau acuan dalam melakukan suatu kegiatan (Rahman. 2018).
Pembelajaran adalah sebuah bantuan dari para pendidik kepada peserta didik agar
menjadi manusia yang cerdas dalam arti cerdas yang bisa memecahkan
sebuah masalah dan cerdas dalam menilai suatu buruk dan baiknya dari
sebuah kehidupandan lain-lain tidak hanya unsur kognitif saja yang di bantu
tetapi juga aspek psikomotorik dan afektif yaitu kreatifitas agar anak bisa
menciptakan suatu keterampilan yang datang dari imajinasi otak pada anak,
kemudian menjadi pribadi yang tanggap atau aktif dan terciptanya sebuah
ahlak yang baik. Dengan kata lain, pembelajaran merupakan proses membantu
siswa agar bisa belajar lebih baik dan terarah (Anjani, dkk. 2020).
Pembelajaran yang bermakna merupakan proses belajar yang diharapkan bagi
peserta didik, di mana peserta didik dapat terlibat langsung dalam proses
pembelajaran serta menemukan langsung pengetahuan tersebut (Rachmadtullah.
2018). Proses pembelajaran adalah proses interaksi atau hubungan timbal balik
antara dosen dan mahasiswa, mengevaluasi hasil belajar untuk mencapai tujuan

pembelajaran pada periode tertentu. Pembelajaran merupakan bagian dari
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pendidikan yang di dukung oleh beberapa komponen pembelajaran: tujuan,
mahasiswa, pendidik, materi perkuliahan, pendekatan dan metode, media dan alat,
sumber belajar, dan evaluasi (Laoli et al., 2022; Ziliwu et al., 2022; Zebua, 2021).

Dari konsep pembelajaran dan model pembelajaran yang ditelah dijelaskan
dapat didefinisikan bahwa Model pembelajaran adalah suatu rencana atau pola
yang dapat digunakan untuk membentuk kurikulum, merancang bahan-bahan
pembelajaran, dan membimbing pembelajaran di kelas atau yang lain. Menurut
Silalahi (2022:128) model pembelajaran adalah pengalaman tumbuh yang
terencana agar peserta didik secara efektif menyusun ide, aturan atau standar
melalui fase memperhatikan (membedakan atau melacak masalah), membentuk
masalah, mengajukan atau mencari tahu spekulasi, mengumpulkan informasi.
dengan prosedur yang berbeda, menyelidiki informasi, membuat kesimpulan dan
menyampaikan gagasan, peraturan atau standar yang ditemukan
b. Pengertian Model Pembelajaran Word Square

Word square merupakan pembelajaran yang mengarah pada ketekunan siswa
dalam pembelajaran. Word square mengkombinasikan keterampilan siswa dalam
menjawab soal saat mencocokan jawaban pada kotak jawaban yang sudah
disediakan.
Menurut Istarani (Yusmarita, 2022) model pembelajaran Word Square adalah
model pembelajaran yang mengkonsolidasikan kemampuan merespon
inkuiri dengan ketelitian dalam mencocokkan solusi pada kotak respon. Dengan
demikian, model Word Square memiliki tujuan menggabungkan kemampuan
menjawab  pertanyaan  dengan ketepatan dalam mencocokkan jawaban

dengan kotak jawaban, yang dapat berupa teka-teki silang. Word square
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menjadi pendorong dan penguat siswa terhadap materi yang disampaikan (Santi
Deliani Rahmawati, 2020), (Zulherman.2020). Word square adalah sebagai kata
yang ditempatkan dalam bingkai atau persegi. Model ini merupakan kombinasi
dari kemampuan menjawab pertanyaan dan kejelian dengan mencocokkan
jawaban pada kotak jawaban (Junaidi.2019). Word Square cenderung seperti teka-
teki silang, namun memiliki perbedaan yaitu model pembelajaran word square
sudah terdapat jawaban akan tetapi jawaban disamarkan dengan penambahan
kotak dan huruf yang mengecohkan (Suryani, 2014), (Hasyyati & Zulherman,
2021). Word square memberikan kemudahan bagi guru dan siswa untuk
diterapkan pada saat proses pembelajaran (Dodi Adnyana et al., 2019).
Pembelajaran word square ini, untuk berkembang sesuai dengan bakat dan
kemampuannya siswa dianggap sebagai objek dan subjek pendidikan. Word
square membuat siswa tidak hanya diajak untuk belajar, tetapi juga terlibat dalam
pembelajaran yang menyenangkan, sehingga mereka tidak mudah bosan (Abidin,
Zenal Gilang Mas Ramadhan, 2021). Tahapan model pembelajaran word square
harus dilakuan sesuai dengan prosedur yang tepat. Dengan demikian, harapan dari
model pembelajaran word square ini tercapai dan proses belajar mengajar dapat
tercapai dengan hasil yang diharapkan oleh guru.

Berdasarkan pendapat di atas maka dapat disimpulkan model Word Square
adalah model pembelajaran yang memadukan kemampuan menjawab pertanyaan
dengan kejelian dalam mencocokkan jawaban pada kotak-kotak jawaban. Word
square adalah sejumlah kata yang disusun satu di bawah yang lain dalam bentuk
bujur sangkar dan dibaca secara mendatar dan menurun. Siswa kemudian

diarahkan untuk menjawab pertanyaan yang diajukan dan mengarsir huruf demi
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huruf yang ada pada kotak-kotak jawaban sehingga membentuk kata atau kalimat

yang menjadi jawaban dari pertanyaan tersebut.

C.

Langkah-langkah Model Pembelajaran Word Square

Silmi Salsabila, Abas Asyafah (2018) Langkah-langkah dalam model word

square diantaranya:

1)
2)
3)
4)
5)

6)

Menentukan topik sesuai konsep atau sub konsep.

Menuliskan kata-kata kunci sesuai dengan tujuan yang akan dicapai.
Menuliskan kembali kata-kata kunci dimulai dengan kata-kata terpanjang.
Membuat kotak word square.

Mengisikan kata-kata kunci pada kotak word square.

Menambahkan huruf pengisian ke kotak kosong secara acak

Sedangkan menurut Reni Febriani (2018) langkah-langkah model

pembelajaran word square adalah sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

Guru memberikan materi sesuai dengan topic pembahasan yang dikaji dengan
metode ceramabh.

Guru kemudian membagikan lembaran kegiatan berupa susunan huruf yang
mengandung kata yang terdapat dalam materi ajar.

Siswa kemudian memilih kata yang tepat dengan soal yang telah diberikan,
setelah itu siswa mengarsir huruf dalam kotak sesuai dengan jawaban.

Setelah selesai, guru memberikan nilai sesuai dengan jumlah jawaban yang
benar dari siswa.

Menurut Uno dan Mohamad (2011) mengemukakan langkah-langkah

pembelajaran word square sebagai berikut:

1)

Sampaikan materi sesuai kompetensi.



2)

3)

4)

1)

b)

d)

2)
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Bagikan lembar jawaban.

Siswa disuruh menjawab soal kemudian mengarsir huruf dalam kotak sesuai
jawaban.

Berikan poin setiap jawaban dalam kotak. (Suryani, 2018)

Kelebihan dan Kekurangan Model Word Square

Kelebihan

Proses pembelajaran dengan model ini mendorong pemahaman siswa
terhadap materi pelajaran

Peserta didik akan lebih terlatih untuk disiplin

Sebagai latihan untuk bersikap teliti dan kritis

Merangsang peserta didik untuk berfikir efektif

Kekurangan

Dengan materi yang telah disiapkan akhirnya dapat menumpulkan kreativitas
peserta didik

Peserta didik tinggal menerima bahan mentah

Peserta didik tidak dapat mengembangkan materi yang ada dengan
kemampuan atau potensi yang dimilikinya.

Berdasarkan uraian diatas model Word Square dapat menjadikan siswa aktif

dalam proses pembelajaran, dapat meningkatkan hasil belajar dan dapat

mengembangkan rasa saling bekerja sama antar peserta didik. Namun ada

kemungkinan peserta didik yang hanya menerima materi saja dari pendidik maka

akan mengakibatkan peserta didik tidak dapat mengembangkan potensi yang

dimilikinya.
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3. Pembelajaran tematik di Sekolah Dasar
a. Pengertian Tematik

Pembelajaran tematik adalah program pembelajaran yang berangkat dari
salah satu tema topik tertentu dan kemudian dielaborasi dari berbagai aspek atau
ditinjau dari berbagai perspektif mata pelajaran yang biasa diajarkan di sekolah.
Menurut Rusman dalam Anshory, Saputra, & Amelia (2018) menyampaikan
bahwa pembelajaran tematik merupakan salah satu model dalam pembelajaran
terpadu (integrated instruction) yang dimana suatu sistem pembelajaran yang
membuat siswa menjadi aktif dalam mencari dan menemukan konsep dan juga
prinsip dari keilmuan secara keseluruhan, mempunyai makna dan autentik baik
secara individual maupun kelompok. Terkait dengan perkembangan dalam
pembelajaran tematik yang memperhatikan dan menyesuaikan pemberian konsep
sesuai dengan tingkat perkembangan siswa.
b. Tujuan Pembelajaran Tematik

Sukayati menjelaskan bahwa tujuan pembelajaran terpadu yaitu: pertama,
meningkatkan pemahaman konsep yang dipelajarinya secara lebih bermakna;
kedua, mengembangkan keterampilan, menemukan, mengolah, dan
memanfaatkan informasi; ketiga, menumbuhkembangkan sikap positif, kebiasaan
baik dan nilai-nilai luhur yang diperlukan dalam kehidupan; keempat,
menumbuhkembangkan keterampilan sosial seperti kerja sama, toleransi, serta
menghargai pendapat orang lain; kelima, meningkatkan gairah dalam belajar dan

memilih kegiatan yang sesuai dengan minat dan kebutuhan para siswa.
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B. Kerangka Berpikir

Kerangka pikir peneliti dibangun dari kurangnya hasil belajar siswa terhadap
buku tema 4 sehat itu penting. Pembelajaran hanya dilakukan dengan metode
ceramah, tanya jawab dan pemberian tugas baik secara individu maupun
kelompok sehingga proses pembelajaran kurang optimal. Pembelajaran pada tema
4 ini bersifat membosankan sehingga membuat siswa menjadi mengantuk saat
proses pembelajaran, siswa malas bertanya untuk aktif dalam proses
pembelajaran. Kondisi tersebut menunjukkan kurangnya motivasi siswa dalam
mengikuti pembelajaran tersebut.

Oleh karena itu diperlukan perubahan proses pembelajaran untuk
meningkatkan motivasi siswa dan mengurangi keenggangan siswa dalam belajar.
Pada pembelajaran ini dapat dilakukan dengan menerapkan model Word Square.
Proses ini lebih menyenangkan dan lebih menarik motivasi siswa siswa untuk
berpartisipasi dalam proses pembelajaran. Berdasarkan uraian diatas, maka

kerangka pikir dalam penelitian ini digambarkan sebagai berikut:



Pembelajaran

Penting

Tema 4 Sehat Itu

A

Hasil Belajar Kurang Optimal

A

Pretest

Penerapan Model Word Square

A

16

Posttest
Tidak Terdapat Terdapat
Pengaruh pengaruh
A A
Temuan

Gambar 2.1 Bagan Kerangka Pikir Model Pembelajaran Word Square

C. Hasil Penelitian Relevan

Beberapa penelitian yang relevan dengan judul penelitian yang dilakukan

untuk mengetahui pengaruh model Word Square terhadap hasil belajar adalah

sebagai berikut:

1. Jurnal yang berjudul The Effectiveness of the Word Square Learning Model

on the Social Studies Learning Results of Elementary School Students oleh Ni

Luh Veriani, I Nyoman Jampel, | Wayan Suwatra Jurusan Pendidikan Guru

Sekolah Dasar Fakultas Pendidikan Universitas Pendidikan Ganesha. Dari

hasil penelitian Ni Luh Veriani Singaraja Tahun 2020 mengatakan bahwa
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terdapat pengaruh terhadap aktivitas belajar peserta didik dan berada pada
kriteria tinggi (Veriani, 2020).

. Jurnal yang berjudul Development of Word Square-Based Exercise Module
for Writing Descriptive Text oleh Silvania Gusti Herdiana dan Lidiyatul 1zzah
Jurusan English Education Program Universitas Muhammadiyah Jakarta
Tahun 2022. Berdasarkan hasil penilaian dapat dinyatakan bahwa media
pembelajaran berupa modul - latihan berbasis Word Square yang
dikembangkan valid atau layak digunakan dalam pembelajaran menulis teks
deskriptif (Silvania, 2022).

. Jurnal yang berjudul Improving Story Listening Skills Of Class 5 Students
Through The Word Square Learning Method. Oleh Sri Devi dkk, Jurusan
Pendidikan Guru Sekolah Dasar Fakultas Keguruan Universitas Trunojoyo
Madura Tahun 2022. Dari hasil penelitian mengatakan penggunaan metode
ini mengalami peningkatan hasil belajar yang signifikan. (Sri Devi, 2022).

. Jurnal yang berjudul Kajian Konseptual Model Pembelajaran Word Square
untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Hasil jurnal yang dianalisis
berdasarkan hasil penelusuran journal databases. Hasil kajian pada jurnal
dapat disimpulkan bahwa rata-rata hasil penelitian Word Square juga

memberikan pengaruh terhadap hasil belajar. (Cintia Rinjani, dkk. 2021).
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Tabel 3.1 Persamaan dan Perbedaan Pada Penelitian Penulis

No. Peneliti Persamaan Perbedaan
1. | Ni Luh Veriani, dkk Persamaan penelitian ini | Perbedaan penelitian
(2020), The dengan penelitian yang | ini terdapat pada mata
Effectiveness of the saya lakukan yaitu pada | pelajaran, variabel
Word Square Learning | model pembelajaran yang diteliti,
Model on the Social yang menggunakan metodologi dan hasil
Studies Learning Word Square, dan jenis | penelitian dan teknik
Results of Elementary penelitian yang sama- pengambilan sampel.
School Students sama menggunakan Veriani menggunakan
penelitian eksperimen. | teknik analisis effect
Hasil penelitian size.
mengatakan bahwa
terdapat pengaruh
terhadap aktivitas
belajar peserta didik dan
berada pada kriteria
tinggi
2. | Silvania (2022), Persamaan penelitian ini | Perbedaan penelitian
Development of Word dengan penelitian yang | ini terdapat pada
Square-Based Exercise | saya lakukan yaitu pada | sampel dan populasi
Module for Writing model pembelajaran | dan juga metode
Descriptive Text. yang menggunakan | penelitian dan
Word Square. hasil | pengembangan yang
penilaian dapat | digunakan yaitu
dinyatakan bahwa | ADDIE (Analysis,
media pembelajaran | Design, Development,
berupa modul latihan | Implementation dan
berbasis Word Square | Evaluation).
yang dikembangkan
valid atau layak
digunakan dalam
pembelajaran  menulis
teks deskriptif
3. | SriDevi, dkk (2022), Persamaan penelitian ini | Perbedaan penelitian
Improving Story dengan penelitian yang | ini  terdapat pada
Listening Skills Of Class | saya lakukan yaitu pada | metode penelitiannya.
5 Students Through The | model pembelajaran Dalam penelitian Sri
Word Square Learning | yang menggunakan Devi  menggunakan
Method. Word Square dan kelas | metode  Classroom
yang sama Yaitu kelas 5. | Action Research oleh
hasil penelitian Kemmis dan Mc
mengatakan penggunaan | Tanggart.
metode ini mengalami
peningkatan hasil
belajar yang signifikan
4. | Cintia Rinjani,dkk. Persamaan penelitian ini | Dari beberapa rujukan
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(2021), Kajian
Konseptual Model
Pembelajaran Word
Square untuk
Meningkatkan Hasil
Belajar Siswa.

dengan penelitian yang
saya lakukan yaitu pada
model pembelajaran
yang menggunakan
Word Square. Hasil
kajian pada jurnal dapat
disimpulkan bahwa rata-
rata hasil penelitian
Word Square juga
memberikan pengaruh
terhadap hasil belajar.

penelitian  yang di
teliti  oleh  Cintia
Rinjani terdapat
beberapa  perbedaan
yaitu  dari mata
pelajaran,  populasi
dan  sampel, dan
teknik  pengambilan
sampel.

D. Hipotesis Penelitian

Berdasarkan landasan teori, kerangka pikir dan hasil penelitian, maka

dirumuskan hipotesis penelitian ini adalah ada pengaruh model Word Square

terhadap hasil belajar siswa pada Tema 4 Sehat Itu Penting kelas VV Sekolah Dasar

Inpres Borong Karamasa Kabupaten Gowa.

Ho = Tidak terdapat pengaruh model word square terhadap hasil belajar tema 4

sehat itu penting pada siswa kelas V SD Inpres Borong Karamasa.

H: = Terdapat pengaruh model word square terhadap hasil belajar tema 4 sehat itu

penting pada siswa kelas V SD Inpres Borong Karamasa.




BAB I11

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan jenis kuantitatif eksperimen. Penelitian eksperimen
(Eksperimental Research) merupakan kegiatan penelitian yang bertujuan untuk
menilai suatu perlakuan/tindakan/treatment pendidikan terhadap subjek/objek
penelitian untuk menguji hipotesis. Sugiyono (2019: 111) bahwa “metode
penelitian eksperimen adalah metode penelitian yang dilakukan dengan
percobaan, yang merupakan metode kuantitatif, digunakan untuk mengetahui
pengaruh variabel independen (treatment/perlakuan) terhadap variabel dependen
(hasil) dalam kondisi yang terkendalikan”. Dalam penelitian ini penulis
melakukan jenis penelitian pre experimental design dalam bentuk one group
pretest-posttest design yang menjelaskan bahwa dalam penelitian dengan desain
ini terdapat pretest sebelum diberikan perlakuan ke siswa. Dengan cara tersebut
hasil dari perlakuan dapat diketahui dengan akurat dan dapat dibandingkan setelah

dilakukan posttest.

B. Lokasi Penelitian
Penelitian ini akan dilakukan di Sekolah Dasar Inpres Borong Karamasa yang
terletak di Dusun Borong Karamasa Desa Toddotoa Kecamatan Pallangga

Kabupaten Gowa.

20
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C. Populasi dan Sampel Penelitian

1. Populasi
Sugiyono (2017: 80) Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas :
obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
Sesuai dengan batasan tersebut maka populasi dalam penelitian ini adalah
siswa kelas V Sekolah Dasar Inpres Borong Karamasa Kecamatan Pallangga
Kabupaten Gowa, dengan jumlah 23 orang yang tersebar dalam 1 kelas.

2. Sampel
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi tertentu (Sugiyo: 81). Karena jumlah populasi yang diteliti kurang
dari 100 murid, dalam penelitian ini digunakan sampel total (total sampling).

Artinya, seluruh populasi dijadikan sampel dalam penelitian ini.

D. Desain Penelitian

Dalam penelitian ini menggunakan desain one-group pretest-posttest design
yang akan melibatkan satu kelompok sebagai kelompok eksperimen. Kelompok
eksperimen yang akan diterapkan model Word Square. Tidak ada kelas kontrol
yang dilibatkan dalam eksperimen ini. Desain kelompok yang eksperimen yang
akan dilakukan yaitu siswa akan diberikan pretest sebelum diterapkan model
Word Square. Setelah diterapkan model Word Square maka akan diadakan

posttest.
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Tabel 3.2 Desain Penelitian

01 X O
Keterangan :
O] - Nilai pretest
02 - Nilai posttest
X : Perlakuan

Observasi yang dilakukan dalam penelitian ini adalah sebanyak dua kali yaitu
sebelum dan sesudah melakukan ekperimen. Perbedaan antara O: dan O
diasumsikan merupakan pengaruh dari perlakuan tersebut. O; merupakan nilai
pretest untuk hasil tes siswa kelas V sebelum diberikan perlakuan. O, merupakan

nilai hasil tes siswa kelas V setelah digunakan model Word square.

E. Variabel Penelitian
Terdapat dua variabel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu :

1. Variabel Bebas
Sugiyono (2015: 61) menjelaskan bahwa variable bebas (Independen) adalah
variabel yang mempengaruhi atau penyebab berubahnya variabel terikat.
Model Word Square menjadi variabel bebas dalam penelitian ini. Variabel
bebas diberi symbol X.

2. Variable Terikat
Sugiyono (2015: 61) menjelaskan bahwa variabel terikat (dependen) adalah

variabel yang dipengaruhi atau akibat dari adanya variabel bebas. Adapun
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yang menjadi variabel terikat dalam penelitian ini adalah hasil belajar pada

buku tema 4 sehat itu penting. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah Y.

F. Definisi Oprasional Variabel
Variabel penelitian berkenaan dengan apa yang diteliti dalam suatu

penelitian. Variabel penelitian pada dasarnya adalah segala sesuatu yang

berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari, sehingga
diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian di tarik kesimpulannya

(Sugiyono. 2017: 38).

1. Model Word Square adalah model pembelajaran yang memadukan
kemampuan menjawab pertanyaan dengan kejelian dalam mencocokkan
jawaban pada kotak-kotak jawaban seperti mengisi teka-teki silang tetapi
yang membedakan pada Word Square sudah terdapat jawaban yang
disamarkan, biasanya berupa huruf-huruf yang diletakkan secara acak dan
berfungsi sebagai pengecoh yang disebut sebagai puzzle huruf. Model ini
secara teknis adalah kegiatan belajar mengajar yang dilakukan dengan cara
guru membagikan lembar kerja sebagai alat untuk mengukur tingkat
pemahaman siswa terhadap materi pelajaran yang telah diajarkan. Adapun
instrument utama dari model ini yaitu lembar kerja berupa pertanyaan atau
kalimat yang perlu dicari jawabannya pada susunan huruf acak pada kolom
yang sudah di sediakan.

2. Hasil Belajar
Hasil belajar berkaitan dengan pencapaian dalam memperoleh kemampuan

sesuai dengan tujuan khusus yang direncakan. Fokus pada aspek belajar tema
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4 sehat itu penting yaitu dengan melakukan penilaian terhadap tes hasil

belajar tematik pada setiap penelitian.

G. Prosedur Penelitian

Pembelajaran dilaksanakan selama empat kali pertemuan. Pertemuan pertama
sebagai pretest, pertemuan kedua dan ketiga sebagai treatment (tindakan),
pertemuan keempat sebagai posttest. Setiap pertemuan dilaksanakan dalam waktu
2 x 35 menit. Waktu yang digunakan sesuai dengan jadwal pembelajaran di
sekolah.

Adapun rincian dari prosedur tersebut adalah sebagai berikut :

1. Pretest
Kegiatan pretest dilakukan sebelum treatment dengan tujuan untuk
mengetahui kemampuan dan hasil belajar siswa pada tema 4 sehat itu penting
sebelum diberikan tindakan pada kelas eksperimen.
2. Pemberian Treatment
Pemberian treatment berupa kegiatan proses belajar mengajar yang
menggunakan model Word Square dilaksanakan di kelas eksperimen.
3. Posttest
Pada kegiatan posttest siswa diberikan sejumlah soal yang terstruktur untuk

membandingkan hasil belajar tema 4 sehat itu penting pada kelas eksperimen.

H. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian adalah alat ukur dalam penelitian. Pada sebuah

penelitian dibutuhkan yang namanya instrumen penelitian sebagai alat untuk
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memperoleh data penelitian. Instrument penelitian yang digunakan dalam

penelitian ini yaitu lembar observasi dan tes hasil belajar tema 4 sehat itu penting.

1. Lembar Observasi
Lembar observasi digunakan sebagai instrumen penelitian yang disusun
dalam bentuk lembar pengamatan yang berhubungan dengan bentuk
penggunaan model Word Square yang digunakan untuk mengetahui
penggunaan model pembelajaran tersebut pada saat pembelajaran sedang
berlangsung untuk setiap langkah-langkah (sintaks) pembelajarannya.
Keseluruhan dari instrumen ini dilihat dari aspek pengamatan terhadap guru
dan juga aspek pengamatan terhadap siswa berdasarkan pada Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang telah di susun oleh peneliti.

2. Tes Hasil Belajar
Instrumen tes hasil belajar ini dilakukan sebanyak dua kali yaitu posttest dan
pretest yang diberikan kepada siswa sebelum perlakuan dan setelah
perlakuan. Tes ini bertujuan untuk mengukur hasil belajar pada siswa kelas V
Sekolah Dasar Inpres Borong Karamasa. Tes yang dimaksud di sini adalah tes

hasil belajar siswa dalam menjawab pertanyaan dengan Word Square.

I. Teknik Pengumpulan Data

1. Observasi
Sebelum pelaksanaan kegiatan penulis melakukan observasi terlebih dahulu.
Dalam proses ini peneliti akan mengevaluasi aspek yang menyangkut dengan
kualitas belajar tema 4 sehat itu penting dengan menggunakan model Word

Square.
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2. Tes
Ada dua teknik tes yang dilakukan peneliti dalam penelitian ini yaitu pretest
dan posttest. Pretest digunakan untuk mengetahui keadaan awal siswa,
sedangkan posttest digunakan untuk mengukur pencapaian siswa setelah
belajar menggunakan model Word Square pada buku tema 4 sehat itu
penting. Hal ini dilakukan untuk mengetahui perbedaan hasil belajar siswa
sesudah dan sebelum menggunakan model Word Square.

3. Dokumentasi
Metode dokumentasi adalah salah satu metode pengumpulan data yang
digunakan untuk menelusuri data historis. Dokumentasi ini dapat berbentuk
tulisan, gambar, atau karya-karya monumental. Dalam dokumentasi ini
peneliti akan mengambil gambar saat sedang melakukan penelitian mulai dari
pretest sampai kegiatan penelitian selesai. Gambar ini sebagai bukti bahwa

peneliti benar-benar melakukan penelitian tersebut.

J. Teknik Analisis Data
Ada dua teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
analisis statistik deskriptif dan analisis statistik inferensial.
1. Analisis Statistik Deskripif
Sugiyono (2015: 208) Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan
dengan tujuan untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau
menggambarkan data yang telah terkumpul tanpa membuat kesimpulan
secara umum. Untuk menggambarkan skor perolehan dari hasil belajar tema 4

sehat itu penting berdasarkan hasil pretest dan posttest maka digunakan



27

analisis statistik deskriptif. Untuk menentukan kategorisasi skor hasil belajar,

dapat dilihat sebagai berikut :

Tabel 3.3 Kategorisasi Hasil Belajar

Nilai Kategori
90 - 100 Sangat Baik
80 - 89 Baik
70-79 Cukup

0-69 Kurang

Sumber: SD Inpres Borong Karamasa Kecamatan Pallangga Kabupaten

Gowa, (2023)

1. Analisis Statistik Inferensial

Analisis statistik inferensial digunakan untuk menguji terkait hipotesis

penelitian dengan menggunakan uji-t. Namun sebelum dilakukan pengujian

hipotesis, terlebih dahulu dilakukan uji homogenitas, uji normalitas.

a. Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui data berdistribusi normal atau

tidak. Pada penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti yaitu menggunakan uji

One Sample Kolmogorov-Sminov dengan menggunakan taraf signifikansi 5%

atau 0,05. Adapun dasar pengambilan keputusan yaitu:

Jika Pvalue > 0,01 maka berdistribusi normal

Jika Pvalue < 0,01 maka berdistribusi tidak normal
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b. Uji Homogenitas

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah beberapa varian
populasi adalah sama atau tidak. Adapun yang digunakan untuk menguji
homogenitas varian adalah SPSS Versi 23.
c. Pengujian Hipotesis

Ho = Tidak terdapat pengaruh model word square terhadap hasil belajar tema 4

sehat itu penting pada siswa kelas V SD Inpres Borong Karamasa.

H: = Terdapat pengaruh model word square terhadap hasil belajar tema 4 sehat

itu penting pada siswa kelas VV SD Inpres Borong Karamasa.

Pengujian hipotesis dilakukan pada tahap akhir untuk menjawab hipotesis

penelitian yang telah diajukan. Pengujian dilakukan dengan menggunakan
pengolahan data SPSS, kemudian menggunakan uji-t. Adapun dasar
pengambilan keputusan yaitu:

1. Jika nilai signifikansi t < 0,01 maka Ho ditolak dan H: diterima, yang berarti
bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel independen
terhadap variabel dependen.

2. Jika nilai signifikansi t > 0,01 maka Ho diterima dan H; ditolak, yang berarti
bahwa tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel independen

terhadap variabel dependen.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Hasil analisis data pada penelitian ini dibuat sesuai dengan data yang
diperoleh pada kegiatan penelitian dengan judul Pengaruh Model Word Square
Terhadap Hasil Belajar tema 4 sehat itu penting pada siswa kelas V Sekolah Dasar
Inpres Borong Karamasa Kabupaten Gowa. Penelitian ini dilaksanakan selama 4
kali pertemuan. Pada pertemuan pertama, siswa diberikan pretest tanpa diberikan
perlakuan sebelumnya, pada pertemuan kedua dan ketiga dilaksanakan
pembelajaran selama dua kali pertemuan pada kelas menggunakan Model word
square. Dan pada pertemuan keempat, untuk melihat hasil belajar siswa maka
diberikan posttest. Hasil pretest dan posttest siswa dianalisis secara deskriptif dan
inferensial. Berikut adalah penjelasan mengenai hasil analisis data pada penelitian
ini:
1. Deskripsi Aktivitas Siswa dalam Pembelajaran

a.  Pelaksanaan Observasi Aktivitas Belajar Siswa Pada Kelas V

Hasil observasi siswa pada kegiatan pembelajaran dapat dilihat dari lembar
observasi pada kelas V, aktivitas observasi dilaksanakan ketika proses

pembelajaran berlangsung hingga berakhirnya pembelajaran.

29
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Tabel 4. 1 Komponen Observasi Aktivitas Belajar Siswa

No Komponen Observasi

1. | Jumlah siswa yang hadir pada saat kegiatan pembelajaran.

2. | Jumlah siswa yang memperhatikan video yang ditampilkan guru

Jumlah siswa yang berdiskusi/tanya jawab antar siswa/guru

Jumlah siswa yang memahami tentang peredaran darah manusia

Jumlah siswa yang mengetahui apa itu paru-paru

4
5. | Jumlah siswa yang mengetahui apa itu jantung
6
7

Jumlah siswa yang mengetahui apa itu pembuluh darah

g. | Jumlah siswa yang merumuskan kesimpulan dan menemukan konsep

Jumlah siswa yang melakukan aktivitas lain yang relevan dengan
pembelajaran (membaca bahan ajar)

Jumlah siswa yang melakukan aktivitas lain yang tidak relevan dengan

10, pembelajaran (Berbicara diluar topik pembelajaran)

11. | Jumlah siswa yang mengerjakan LKPD yang dibagikan oleh guru.

Komponen Observasi
120%

100%

80% i I ™
60% s
40%
19
20% . I
o R N B B B B E
1 2 3 4 5 6 7

8 9 10 11
M Pert.] 100% 60% 50% 75% 90% 80% 30% 30% 30% 35%  100%
Pert. Il 100% 90% 90% 85% 95% 90% 15% 15% 15% 15%  100%

Persentase %

Gambar 4.2 Distribusi Frekuensi dan Persentase Komponen Observasi

Gambar 4.1 menunjukan hasil perbandingan distribusi frekuensi dan
persentase aktivitas belajar siswa pada pembelajaran | dan 1l mengalami

peningkatan yang sangat signifikan. Dapat dilihat pada semua komponen yang
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mengalami perubahan jumlah frekuensi dan persentase dari pembelajaran | ke

Pembelajaran 1. Berikut merupakan penjelasan mengenai perbandingan distribusi

frekuensi dan persentasenya:

1)

2)

3)

4)

5)

Jumlah siswa yang hadir pada saat proses pembelajaran | dan Il di kelas V
yaitu 23 peserta didik dengan persentase 100%, hal ini sudah sangat baik
dikarenakan semua peserta didik hadir mengikuti proses pembelajaran.
Jumlah siswa yang memperhatikan video yang ditampilkan guru. Pada kelas
V pembelajaran 1, frekuensinya yaitu 15 peserta didik dengan persentase
60%, pada pembelajaran Il frekuensinya yaitu 18 peserta didik dengan
persentase 90%. Hal ini membuktikan bahwa adanya peningkatan secara
signifikan.

Jumlah siswa yang berdiskusi/tanya jawab antar siswa/guru berlangsung
mengalami perbedaan. Pada kelas VV pembelajaran I, frekuensinya yaitu 10
peserta didik dengan persentase 50% pada pembelajaran 1l frekuensinya yaitu
13 peserta didik dengan persentase 90%. Hal ini membuktikan bahwa adanya
peningkatan secara signifikan.

Jumlah siswa yang memahami tentang peredaran darah manusia guru
mengalami perbedaan. Pada kelas VV pembelajaran I, frekuensinya yaitu 15
peserta didik dengan persentase 75%, pada pembelajaran Il frekuensinya
yaitu 18 peserta didik dengan persentase 85%. Hal ini membuktikan bahwa
adanya peningkatan pada pembelajaran | dan pembelajaran II.

Jumlah siswa yang mengetahui apa itu jantung pada pembelajaran | dan
pembelajaran Il. Pada kelas VV pembelajaran | frekuensinya 18 peserta didik

dengan persentase 90%, pada pembelajaran Il frekuensinya yaitu 15 peserta
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7)

8)

9)
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didik dengan persentase 95%. Hal ini membuktikan bahwa adanya
peningkapan.

Jumlah siswa yang mengetahui apa itu paru-paru mengalami perbedaan. Pada
kegiatan pembelajaran | frekuensinya vyaitu 16 peserta didik dengan
persentase 80%, pada pembelajaran Il frekuensinya yaitu 18 peserta didik
dengan persentase 90%. Hal ini membuktikan bahwa adanya peningkatan
yang signifikan.

Jumlah siswa yang mengetahui apa itu pembuluh darah mengalami
perbedaan. Pada kelas kontrol pembelajaran | frekuensinya yaitu 6 peserta
didik dengan persentase 30%, pada pembelajaran Il frekuensinya yaitu 3
peserta didik dengan persentase 15%. Hal ini membuktikan bahwa pada kelas
V mengalami peningkatan yang signifikan.

Jumlah siswa yang merumuskan kesimpulan dan menemukan konsep
mengalami perbedaan. Pada kelas V pembelajaran | frekuensinya yaitu 5
peserta didik dengan persentase 30%, pada pembelajaran 11 frekuensinya
yaitu 4 peserta didik dengan persentase 15%. Hal ini membuktikan bahwa
pada kelas VV mengalami peningkatan yang signifikan.

Jumlah siswa yang melakukan aktivitas relevan dengan pembelajaran
(membaca bahan ajar) mengalami perbedaan. Pada kelas V pembelajaran |
frekuensinya yaitu 6 peserta didik dengan persentase 30%, pada pembelajaran
Il frekuensinya yaitu 3 peserta didik dengan persentase 15%. Hal ini

membuktikan bahwa pada kelas V mengalami peningkatan yang signifikan.

10) Jumlah siswa yang melakukan aktivitas yang tidak relevan dengan

pembelajaran (berbicara diluar topik) mengalami perbedaan. Pada kelas V
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pembelajaran | frekuensinya yaitu 7 peserta didik dengan persentase 35%
pada pembelajaran Il frekuensinya yaitu 3 peserta didik dengan persentase
15%. Hal tersebut membuktikan bahwa adanya peningkatan secara signifikan.

11) Jumlah siswa yang mengerjakan LKPD yaitu 23 siswa dengan persentase
100%, hal ini sudah sangat baik dikarenakan semua siswa mengerjakan
LKPD yang diberikan oleh guru

2. Deskripsi Hasil Belajar Tema 4 Sehat Itu Penting Pada Siswa

Analisis data pada hasil belajar pretest dan posttest di SD Inpres Borong
Karamasa untuk kelas V yang diajarkan dengan menggunakan model Word

Square

Tabel 4. 2 Statistik Deskriptif Hasil Belajar Tema 4 Sehat Itu Penting Pada Kelas

V
Kelas V
Statistik Deskriptif
Pretest Posttest

Banyak Sampel 23 23

Nilai Tertinggi 80 100

Nilai Terendah 20 25

Nilai Tengah 70 95

Skor Ideal 100 100

Rentang Skor 60 75
Skor Rata-rata 59,57 80,65
Skor Deviasi 21,99 28,45

Sumber: Hasil Analisis Deskriptif Kemampuan Hasil Belajar
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Berdasarkan pada tabel 4.2 diketahui bahwa sampel kelas V sebanyak 23
orang dengan nilai terendah 20, nilai tertinggi 80, nilai rata — rata 59,57, dengan
standar deviasi 21,98 pada pretest. Dan nilai terendah 25, nilai tertinggi 100,
rata — rata 80,65, dengan standar daviasi 28,45 pada posttest.

Berdasarkan tabel data diatas maka dapat disimpulkan bahwa hasil belajar
siswa pada kelas yang diajarkan menggunakan model word square dikategorikan
tinggi.

Tabel 4.3 Distribusi Frekuensi dan Persentase Hasil Belajar Siswa Kelas V

Nilai Kategori Pretest Posttest
Frekuensi | Persentase | Frekuensi | Persentase
(%) (%)
90-100 Sangat Baik 0 0 16 65,2
80-89 Baik 6 201 2 8,7
70-79 Cukup 6 26,1 0 0
0-69 Kurang 1 47,8 6 26,1
Jumlah 28 100 23 100

Dari tabel 4.3 diatas menunjukkan bahwa hasil belajar pretest tidak terdapat
siswa yang berada pada kategori sangat baik, terdapat 6 siswa yang berada pada
kategori baik dengan persentase 26,1%, terdapat 6 siswa yang berada pada
kategori cukup dengan persentase 26,1%, dan terdapat 11 siswa yang berada pada
kategori kurang dengan persentase 47,8%. Sedangkan hasil belajar posttest
terdapat 15 siswa yang berada pada kategori sangat baik dengan persentase

65,2%, terdapat 2 siswa yang berada pada kategori baik dengan persentase 8,7%,
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tidak terdapat siswa yang berada pada kategori cukup, dan terdapat 6 siswa yang
berada pada kategori kurang dengan persentase 26,1%.

Berdasarkan analisis data diatas maka dapat disimpulkan bahwa hasil
belajar Tema 4 Sehat Itu Penting siswa pada kelas V yang diajarkan dengan
model word square termasuk dalam kategori tinggi.

3. Hasil Analisis Data Statistik Inferensial

Pengaruh Signifikan Penggunaan Model Word Square Terhadap Hasil
Belajar Siswa

Pada rumusan masalah terakhir akan terjawab menggunakan statistik
inferensial. Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh Model Word Square
terhadap hasil belajar siswa pada materi Tema 4 Sehat Itu Penting kelas V SD
Inpres Borong Karamasa dapat ditempuh dengan tiga tahap yaitu tahap pertama
pengujian normalitas, tahap kedua pengujian homogenitas, dan tahap ketiga
pengujian hipotesis t-test. Ketiga pengujian ini dilakukan menggunakan SPSS
versi 23, berikut adalah hasil pengelolaan data dengan tahap yang dimaksud.

a. Pengujian Normalitas

Uji normalitas merupakan langkah awal dalam menganalisis data secara
spesifik. Pengujian dengan SPSS berdasarkan pada uji One-Sampel Shapiro-
Wilk dengan taraf sifnifikasi 5% atau 0,01. Jika Pyaiwe > 0,00 maka berdistribusi
normal sedangkan jika Pvaiue < 0,00 maka berdistribusi tidak normal.

Hasil pengujian normalitas diperoleh nilai sig o pretest sebesar 0,01
sedangkan hasil posttest kelas yang di ajarkan dengan model word square

Sebesar 0,00 maka nilai sig lebih besar dari pada nilai a (0.01 > 0.00). Berarti
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dapat disimpulkan bahwa pretest dan posttest berdistribusi normal. Hal ini

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Kelas Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Hasil Belajar Pretest .204 23 .014 .816 23 .001
Posttest .300 23 .000 .682 23 .000

a. Lilliefors Significance Correction

dapat dilihat dari tabel berikut :

Tabel 4.4 Uji Normalitas

b. Pengujian Homogenitas

Hasil pengujian homogenitas diperoleh dari sig a = 001 ini berarti nilai sig

a lebih besar dari sig a (0.01 > 0.00) sehingga dapat disimpulkan bahwa kedua

statistic inferensial adalah static parametric dengan menggunakan uji One-Sampel

Shapiro-Wilk. Hal ini dapat dilihat dari table statistic berikut :

Tabel 4.5 Uji Homogenitas

Test of Homogeneity of Variance

Levene Statistic

dfl

Sig.

Hasil Belajar

Based on Mean
Based on Median

Based on Median and with
adjusted df

Based on trimmed mean

1.411
.073

.073

.890

df2
i 44
7 44
il 38.478
1 44

.241
.789

.789

.351

c. Pengujian Hipotesis

Pada penelitian ini pengujian hipotesis yang digunakan yaitu uji t-test

dengan sampel independent.

Ho =

Tidak terdapat pengaruh penerapan Model Word Square terhadap hasil

belajar tema 4 sehat itu penting pada siswa kelas VV SD Inpres Borong

Karamasa Kabupaten Gowa.
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H.= Terdapat pengaruh penerapan Model Word Square terhadap hasil belajar
tema 4 sehat itu penting pada siswa kelas V SD Inpres Borong Karamasa
Kabupaten Gowa.

Uji hipotesis dilakukan pada hasil posttest kelas V. Berdasarkan
pengelolaan hasil hipotesis diperoleh Sig (2.Tailed) yaitu 0,00 artinya Ho ditolak
diterima karena Sig (2.Tailed) < a atau (0,01 < 0,00). H: diterima karena Sig
(Tailed) > a atau (0,01 > 0,00) dengan hasil analisis uji T, Sig < tiwpe atau (241 <
682). Pengujian hipotesis tersebut membuktikan bahwa terdapat pengaruh yang
signifikan antara pembelajaran yang diajarkan dengan model word square dengan

pembelajaran yang menggunakan model pembelajaran

B. Pembahasan

Pada pembahasan akan dibahas mengenai hasil penelitian yang telah
diperoleh. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif jenis eksperimen dengan
desain penelitian Pre Ekperimental menggunakan One Group pretest-posttest.
Pada desain ini hanya menggunakan satu kelas sebagai kelas ekperiemen dan
kelas kontrol dan untuk sampelnya dipilih secara total sampling atau sampel jenuh
dimana semua populasi dipilih menjadi sampel. Kelas ini terdapat pretest sebelum
diberikan perlakuan ke siswa. Dengan cara tersebut hasil dari perlakuan dapat
diketahui dengan akurat dan dapat dibandingkan setelah dilakukan posttest. Jenis
penelitian yang dilakukan dari penelitian ini sejalan dengan penelitian yang
digunakan oleh Nurdiana Ahmad (2017) meneliti tentang pengaruh metode Word
Square terhadap hasil belajar Ilmu Pengetahun Sosial (IPS) pada siswa kelas V

Sekolah Dasar Negeri Sangir Kecamatan Wajo Kota Makassar penelitiannya
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menggunakan penelitian jenis eksperimen dengan desain penelitian Pre

Ekperimental menggunakan One Group pretest-posttest.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilaksanakan. Tingkat hasil belajar
siswa pada kelas V setelah penggunaan model word square diperoleh 80,65 pada
saat posttest yang sebelumnya 59,57 pada saat pretest. Hal ini berarti bahwa

peningkatan pada kelas V berada dalam kategori sangat baik.

Hasil yang diperoleh pada penelitian ini sejalan dengan penelian yang
dilakukan oleh Khoiriyah Suryani (2018) meneliti tentang pengaruh model
pembelajaran Word Square terhadap aktivitas dan hasil belajar siswa kelas V mata
pelajaran bahasa Inggris di MIN 8 Bandar Lampung, hasil menunjukkan adanya
peningkatan yang signifikan. Peneliti lain yaitu Akhmad Syahid (2020) meneliti
tentang penerapan model pembelajaran kooperatif tipe word square untuk
meningkatkan hasil belajar, hasilnya menunjukkan adanya peningkatan hasil
belajar dilihat dari hasil belajar dengan mengerjakan word square yang diberikan
kepada siswa.

Namun dalam penelitian yang dilaksanakan terdapat beberapa kendala
yang ditemukan pada saat penerapan model word square dimana masih ada siswa
yang belum mengalami peningkatan yang baik dilihat dari hasil belajar dan
aktivitas belajar. Sehingga hal yang perlu dipersiapkan sebelum menggunakan
model pembelajaran word square yaitu guru harus bisa menempatkan kata
didalam bingkai atau persegi agar siswa tidak bingung dalam mencari

jawabannya.
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Berdasarkan hasil observasi aktivitas belajar siswa ditemukan bahwa
terjadi perbedaan aktivitas belajar siswa yang dilihat melalui observasi langsung
dari pertemuan pertama hingga pertemuan kedua yang cukup signifikan, dimana
pada observasi awal peserta didik cenderung bosan terhadap materi yang
dijelaskan dan tidak fokus pada pembelajaran serta banyak peserta didik yang
tidak aktif dalam proses pembelajaran dibandingkan ketika menggunakan model
word square siswa lebih bersemangat dan aktif dalam mengikuti proses
pembelajaran dibandingkan pada kelas yang diajarkan dengan model
pembelajaran konvensional yang tidak banyak mengalami peningkatan aktivitas
belajar dilihat dari perbedaan persentase jumlah siswa yang aktif pada observasi
awal dipertemuan pertama tidak jauh berbeda pada pertemuan kedua sebagaimana
diketahui model pembelajaran konvensional guru lebih dominan daripada siswa

sehingga siswa merasa bosan mendengarkan materi yang dijelaskan.

Adapun peningkatan hasil belajar siswa dikarenakan dalam proses
pelaksanaannya model word square ini menggunakan LKPD sebagai sentral
kegiatan pembelajaran yang mendorong semangat siswa dalam menerima
pelajaran serta mencaritahu sendiri berbagai informasi dan pengetahuan dengan
terlibat aktif dalam proses pembelajaran, sebagai karakteristik dari model word
square, Word square adalah sebagai kata yang ditempatkan dalam bingkai atau
persegi. Model ini merupakan kombinasi dari kemampuan menjawab pertanyaan
dan kejelian dengan mencocokkan jawaban pada kotak jawaban. Dibandingkan
pada kelas yang menggunakan model pembelajaran konvensional tingkat
partisipasi siswa sangat rendah mengakibatkan siswa mudah melupakan materi

yang diajarkan.
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Dari hasil analisis data statistik deskriptif yang menunjukkan adanya
peningkatan hasil belajar dari pretest ke posttest serta hasil data statistik
inferensial dengan uji hipotesis menunjukkan bahwa nilai sig pada kelas V yaitu
0,007. Jika dilihat dari hasil uji hipotesis tersebut diketahui bahwa Sig (2.Tailed)
yaitu 0,007 artinya Ho ditolak diterima karena Sig (2.Tailed) < a atau (0,01 <
0,00). H: diterima karena Sig (Tailed) > a atau (1,411 > 0,01) dengan hasil analisis
uji T, Sig < tube atau (073 < 0,00), maka dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan
H. diterima artinya terdapat pengaruh penggunaan model pembelajaran word

square terhadap hasil belajar siswa pada tema 4 sehat itu penting.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa
penggunaan model Word Square terhadap hasil belajar tema 4 sehat itu penting
siswa kelas V SD Inpres Borong Karamasa berpengaruh positif. Hal tersebut
ditunjukkan dari hasil analisis data statistik deskriptif yang menunjukkan adanya
peningkatan hasil belajar dari pretest (59,57) ke posttest (80,65) serta hasil data
statistik inferensial dengan uji hipotesis menunjukkan bahwa nilai sig pada kelas
V vyaitu 0,013. Dilihat dari hasil data statistik inferensial dengan uji hipotesis
menunjukkan bahwa nilai sig pada kelas V yaitu 0,007. Jika dilihat dari hasil uji
hipotesis tersebut diketahui bahwa Sig (2.Tailed) yaitu 0,007 artinya Ho ditolak
diterima karena Sig (2.Tailed) < a atau (0,01 < 0,00). H; diterima karena Sig
(Tailed) > o atau (1,411 > 0,01) dengan hasil analisis uji T, Sig < tpe atau (073 <
0,00), maka dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan H; diterima artinya terdapat
pengaruh positif yang signifikan dalam penggunaan model pembelajaran word

square terhadap hasil belajar siswa kelas V SD Inpres Borong Karamasa

B. Saran
Berdasarkan penjelasan di atas, maka penulis mengajukan saran sebagai
berikut:
1. Penerapan model Word Square hendaknya dipertimbangkan untuk digunakan
dalam proses pembelajaran tema 4 sehat itu penting untuk menjadikan siswa

lebih aktif dalam proses pembelajaran
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2. Dalam proses pembelajaran hendaknya guru menerapkan model pembelajaran
yang mampu untuk mengaktifkan siswa dalam proses pembelajaran dan
mengurangi penggunaan model pembelajaran konvensional.

3. Peneliti lain dapat menggunakan model Word Square sebagai bahan

pengukuran hasil belajar siswa.
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Satuan Pendidikan : SD Inpres Borong Karamasa
Kelas / Semester : V(Lima) /1
Tema : Sehat Itu Penting
Sub Tema 1 : Peredaran Darahku Sehat
Pembelajaran |
Fokus Pembelajaran : Bahasa Indonesia, IPA
Alokasi Waktu : 1 x Pertemuan (2 x 35 menit)

A. KOMPETENSI INTI (KI)

KY

Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang

dianutnya.
KI 2 : Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, santun, percaya diri, peduli, dan

KI 3 :

KI 4 :

bertanggung jawab dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru,
dan tetangga, dan negara.

Memahami pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan
metakognitif pada tingkat dasar dengan cara mengamati, menanya,
dan mencoba berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk
ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di
rumah, di sekolah, dan tempat bermain.

Menunjukkan keterampilan berfikir dan bertindak kreatif, produktif,
kritis, mandiri, kolaboratif, dan komunikatif. Dalam bahasa yang jelas,
sistematis, logis dan kritis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan
yang mencerminkan anak sehat, dan tindakan yang mencerminkan
perilaku anak sesuai dengan tahap perkembangannya.

B. KOMPETENSI DASAR (KD) & INDIKATOR IPA

Kompetensi Dasar (KD)

Indikator Pencapaian Kompetensi

3.4 Menjelaskan organ peredaran darah dan
fungsinya pada hewan dan manusia serta

3.4.1 menjelaskan organ peredaran darah
dan fungsinya pada manusia secara
rinci.
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cara memelihara kesehatan organ
peredaran darah manusia.

4.4 Menyajikan karya tentang organ
peredaran darah pada manusia.

4.4.1 menggambar cara kerja organ
peredaran darah manusia secara rinci.

Penguatan Pendidikan Karakter (PPK)

Rasa ingin tahu tinggi, Percaya diri dan Bekerja sama

C. TUJUAN PEMBELAJARAN

e Dengan kegiatan mengamati gambar peredaran darah manusia, siswa
dapat menjelaskan organ peredaran darah dan fungsinya pada manusia

secara rinci.

e Dengan kegiatan berkreasi menggambar, siswa dapat menggambar cara
kerja organ peredaran darah manusia secara rinci.

D. MATERI PEMBELAJARAN

e Mengamati gambar organ peredaran darah dan fungsinya pada manusia.
e Menuliskan organ peredaran darah dan fungsinya pada manusia.

E. METODE PEMBELAJARAN
e Pendekatan : Ceramah

e Model : Word Square

F. SUMBER DAN MEDIA PEMBELAJARAN

e Buku Guru dan Buku Siswa, Kelas V, Cetakan Ke-2 (Edisi Revisi), Tema
4 : Sehat Itu Penting, Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, Jakarta:

2017.

e Buku Tematik kelas VV Tema 4, teks bacaan, gambar peredaran darah
manusia, dan alat tulis (misalnya, pensil, dan pulpen).

e Lembar Kerja Word Square




G. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN
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Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Alokasi
Waktu

Pendahuluan

e Guru memberi salam

e Guru meminta siswa untuk berdoa, mengisi daftar
kelas, menyiapkan materi ajar

Guru melakukan Ice Breaking

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran

Siswa dikondisikan agar dapat duduk dengan
tenang dan memperhatikan guru.

15 menit

Inti

Langkah 1 (Guru memberikan materi sesuai dengan topik

pembahasan yang dikaji dengan metode ceramah)

e Siswa di arahkan untuk menyimak tayangan yang
ditampilkan oleh guru melalui gambar atau video yang
terkait dengan peredaran darah manusia dari youtube
https://youtu.be/MWW310Q-

-vsncU?feature=shared

Langkah 2 (Guru mengarahkan siswa untuk menganalisis

dan mengamati video secara cermat)

e Siswa diberi kesempatan mengamati dan menganalisis
video secara cermat

Langkah 3 (Guru memberi kesempatan siswa untuk

menjawab pertanyaan mengenai bagian-bagian jantung dan

menjawab pertanyaannya bersama)

e Siswa diberikan kesempatan untuk  menjawab
pertanyaan bagian-bagian jantung, kemudian jawaban
dari pertanyaan dibahas bersama guru.

Langkah 4 (Guru mengarahkan siswa untuk menuliskan

organ-organ peredaran darah manusia)

e Siswa diminta menuliskan organ-organ tubuh manusia
yang terlihat dalam peredaran darah.

40 Menit



https://youtu.be/W31Q--vsncU?feature=shared
https://youtu.be/W31Q--vsncU?feature=shared

Penutup Menyimpulkan pembelajaran

Guru mengapresiasi siswa

Pemberian pesan-pesan moral

Menutup pembelajaran.

15 menit

H. PENILAIAN PEMBELAJARAN

1. Teknik Penilaian PRES

2. Bentuk Instrumen : Lembar Word Square
3. Instrumen : Terlampir

4. Pedoman Penskoran : Terlampir

45
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Satuan Pendidikan : SD Inpres Borong Karamasa
Kelas / Semester : V(Lima) /1
Tema : Sehat Itu Penting
Sub Tema 1 : Peredaran Darahku Sehat
Pembelajaran |
Fokus Pembelajaran : Bahasa Indonesia, IPA
Alokasi Waktu : 1 x Pertemuan (2 x 35 menit)

. KOMPETENSI INTI (KI)

KI 1 : Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama Yyang
dianutnya.

KI 2 : Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, santun, percaya diri, peduli, dan
bertanggung jawab dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru,
dan tetangga, dan negara.

KI 3 : Memahami pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan
metakognitif pada tingkat dasar dengan cara mengamati, menanya,
dan mencoba berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk
ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di
rumah, di sekolah, dan tempat bermain.

Kl 4 : Menunjukkan keterampilan berfikir dan bertindak kreatif, produktif,
kritis, mandiri, kolaboratif, dan komunikatif. Dalam bahasa yang jelas,
sistematis, logis dan kritis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan
yang mencerminkan anak sehat, dan tindakan yang mencerminkan
perilaku anak sesuai dengan tahap perkembangannya.

J. KOMPETENSI DASAR (KD) & INDIKATOR IPA

Kompetensi Dasar (KD) Indikator Pencapaian Kompetensi

3.4 Menjelaskan organ peredaran darah dan | 3.4.1 menjelaskan organ peredaran darah
fungsinya pada hewan dan manusia serta dan fungsinya pada manusia secara
rinci.
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cara memelihara kesehatan organ
peredaran darah manusia.

4.4 Menyajikan karya tentang organ
peredaran darah pada manusia.

4.4.1 menggambar cara kerja organ
peredaran darah manusia secara rinci.

Penguatan Pendidikan Karakter (PPK)

Rasa ingin tahu tinggi, Percaya diri dan Bekerja sama

K. TUJUAN PEMBELAJARAN

e Dengan kegiatan mengamati gambar peredaran darah manusia, siswa
dapat menjelaskan organ peredaran darah dan fungsinya pada manusia

secara rinci.

e Dengan kegiatan berkreasi menggambar, siswa dapat menggambar cara
kerja organ peredaran darah manusia secara rinci.

L. MATERI PEMBELAJARAN

e Mengamati gambar organ peredaran darah dan fungsinya pada manusia.
e Menuliskan organ peredaran darah dan fungsinya pada manusia.

M. METODE PEMBELAJARAN
e Pendekatan : Ceramah

e Model : Word Square

N. SUMBER DAN MEDIA PEMBELAJARAN

e Buku Guru dan Buku Siswa, Kelas V, Cetakan Ke-2 (Edisi Revisi), Tema
4 : Sehat Itu Penting, Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, Jakarta:

2017.

e Buku Tematik kelas VV Tema 4, teks bacaan, gambar peredaran darah
manusia, dan alat tulis (misalnya, pensil, dan pulpen).

e Lembar Kerja Word Square




O. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN

48

Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Alokasi
Waktu

Pendahuluan

Guru memberi salam

Guru meminta siswa untuk berdoa, mengisi daftar
kelas, menyiapkan materi ajar

Guru melakukan Ice Breaking
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran

Siswa dikondisikan agar dapat duduk dengan
tenang dan memperhatikan guru.

15 menit

Inti

Langkah 1 (Guru memberikan materi sesuai dengan topik
pembahasan yang dikaji dengan metode ceramah)

Siswa di arahkan untuk melanjut menyimak tayangan
yang ditampilkan oleh guru melalui gambar atau video
yang terkait dengan peredaran darah manusia dari
youtube https://youtu.be/W310Q-

-vsncU?feature=shared

Langkah 2 (Guru kemudian membagikan lembaran kegiatan
berupa susunan huruf yang mengandung kata yang terdapat
dalam materi ajar)

Siswa akan dibagikan LKPD Word Square tentang
peredaran darah, Word Square yang berupa kata yang
ditempatkan dalam bingkai atau persegi, Word Square
ini cenderung seperti teka- teki silang namun sudah
terdapat jawaban akan tetapi

disamarkan.

40 Menit



https://youtu.be/W31Q--vsncU?feature=shared
https://youtu.be/W31Q--vsncU?feature=shared
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Langkah 3 (Siswa kemudian memilih kata yang tepat

dengan soal yang telah diberikan, setelah itu siswa mengarsir

huruf dalam kotak sesuai dengan jawaban)

Siswa diarahkan untuk menjawab pertanyaan yang

diajukan tentang peredaran darah dan mengarsir huruf

demi

huruf yang ada pada kotak-kotak jawaban
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sehingga membentuk kata atau kalimat yang menjadi

jawaban dari pertanyaan tersebut.
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Langkah 4 (Setelah selesai, guru memberikan nilai sesuai
dengan jumlah jawaban yang benar dari siswa)

e Guru akan memeriksa LKPD dan memberikan nilai
sesuai

dengan jumlah jawaban yang benar.

Penutup

Menyimpulkan pembelajaran 15 menit

Guru mengapresiasi siswa

Pemberian pesan-pesan moral

Menutup pembelajaran.

P. PENILAIAN PEMBELAJARAN

5. Teknik Penilaian 1 6D

6. Bentuk Instrumen : Lembar Word Square
7. Instrumen : Terlampir

8. Pedoman Penskoran : Terlampir
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Bahan Ajar :

Peredaran Darahku Sehat

1. Jantung

Jantung adalah organ tubuh manusia yang berfungsi memompa darah ke
seluruh tubuh. Jantung memompa darah dengan cara berkontraksi dan
berelaksasi secara bergantian, sehingga jantung berdenyut, mengembang,
dan mengempis. Jantung terletak di dalam rongga dada sebelah kiri. Ukuran
jantung kira-kira sebesar kepalan tangan pemiliknya. Jantung tersusun atas
kumpulan otot-otot yang sangat kuat yang disebut miokardium. Jantung terdiri
atas empat ruang, yaitu serambi kanan, serambi kiri, bilik kanan, dan bilik kiri.

Aorta Arterl pulmonalis

Pembuluh
darah ballk
kava atas

_» Serambi kiri

Katup _ Katup mitral

pulmoner
__ Katup gorta

Katup
trikuspld
Bilik kiri

Serombi

kanan
Arteri koroner

Pembuluh darah
balik kava

)
bawdh Bitik kanan Otot papiler

Jontung manusia

Antara bagian kanan dan kiri jantung dibatasi oleh sekat jantung yang disebut
katup jantung. Katup jantung berfungsi untuk mencegah bercampurnya darah
yang mengandung oksigen dengan darah yang mengandung karbon dioksida.
Otot penyusun bilik jantung lebih tebal daripada otot pada serambi jantung.
Hal ini disebabkan tugas bilik jantung lebih berat. Tugasnya, yaitu memompa
darah keluar dari jantung ke seluruh bagian tubuh.

Kontraksi dan relaksasi pada jantung mengakibatkan terjadinya denyut jantung
atau denyut nadi. Ketika jantung memompa darah ke dalam pembuluh nadi,
pembuluh tersebut ikut berdenyut. Dengan demikian, melalui denyut nadi
kamu dapat mengetahui denyut jantung. Denyut nadi akan terasa jelas dengan
menekan pembuluh nadi pada pergelangan tangan dan bagian leher di bawah
telinga. Untuk dapat menghitung denyut nadi, ayo lakukan percobaan berikut,
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2. Pembuluh Darah

Pembuluh darah merupakan saluran tempat mengalirnya darah dari jantung
ke seluruh tubuh dan dari seluruh tubuh kembali ke jantung. Pembuluh darah
terdiri atas dua jenis, yaitu pembuluh nadi dan pembuluh balik Pembuluh nadi
disebut arteri. Pembuluh balik disebut vena. Pembuluh nadi atau arteri yaitu
pembuluh yang membawa darah yang kaya akan oksigen keluar dari jantung ke
seluruh tubuh. Pembuluh nadi yang paling besar disebut aorta. Pembuluh balik
yaitu pembuluh darah yang membawa darah yang kaya akan karbon dioksida
dari seluruh tubuh menuju jantung.

i Pembuluh
1 darah di leher
e

vena

Jantung

arteri

Pembuluh nadi dan pembuluh balik bercabang-cabang. Ujung cabang
pembuluh terkecil disebut, pembuluh kapiler. Pembuluh kapiler sangat halus
berdinding tipis dan berpori. Dalam pembuluh kapiler ini terjadi pertukaran
dua zat, yaitu antara oksigen dan karbon dioksida. Panjang seluruh pembuluh
darah manusia jika dihubungkan dari satu ujung ke ujung yang lain dapat
mencapai sekitar 160.000 km. Kamu telah mempelajari tentang pembuluh
darah. Untuk lebih memahami ayo lakukan kegiatan menulisberikut ini.
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3. Paru-Paru

Aorta

Bronkiolus

Arteri
paru-paru

Jantung

Oksigen
CO, keluar masuk
dari vena ke alveolus

Organ paru-paru dan mekanisme pertukaran O, dan CO,

Paru-paru juga memiliki peranan yang penting dalam proses peredaran
darah. Dalam proses peredaran darah, paru-paru berperan sebagai penyuplai
oksigen ke dalam darah. Darah yang telah diedarkan ke seluruh tubuh tidak
lagi mengandung oksigen. Akan tetapi banyak mengandung karbon dioksida.
Setelah kembali ke jantung, darah yang akan mengandung karbon dioksida
tersebut dipompa ke dalam paru-paru. Selanjutnya, karbon dioksida diambil
dan diganti dengan oksigen melalui proses pernapasan.

Paru-paru terdiri atas ribuan tabung bercabang. Tabung bercabang yang
jumlahnya ribuan semakin ke ujung semakin mengecil. Pada ujung yang
mengecil terdapat kantong udara. Knatong udara tersebut dinamakan “alveoli”.
Masing-masing alveoli memiliki jaringan halus kapiler. Pada jaringan halus
kapiler inilah tempat terjadinya pertukaran oksigen dan karbon dioksida.



Soal Pretest

Nama :
Soal :

Pembuluh darah terdiri atas pembuluh nadi dan pembuluh
balik. Pembuluh nadi dan pembuluh balik mempunyai
peranan yang berbeda. Apakah perbedaan peranan
pembuluh nadi dan pembuluh balik? Carilah informasi

melalui buku, internet, maupun media lainnya.

Tentunya kamu telah memperoleh informasi tentang
peranan yang berbeda antara  pembuluh nadi dan
pembuluh balik. Tulislah hasilnya pada tabel berikut ini.

Pembuluh Nadi
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Soal Posttest
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Nama :
Pl A| K| U]|S T|IY|A|Y | W| A  L|A]|U
A|lE | T|]A]|P | R | T A BV | A|C|A
P E/ M| B | U L|U|H DI AJR]A|H|  X|A
Al R|A|B | Al H| | W| AR | L S| Y| G
K|P|A|R|U P| A | R u| T U Pl A]|C |
Q| E|R|A]|N L| A | U T S AlY | A|K|A
Vil | QB|AIR|U|TJ]A|V]|S I | T U| A
K | L e i iRttt Y- U E|W|A| K| T]|U
U LR A T N el L F s RS SR I S| T|]A|K
T U K|IA|INIG|IK|A|J|A|N|T|U|N|G
RN, QNS S LR R, AR I L|A]|J
E N AR -1 H - AT S i I P|A]| S
B (OS] A PR ATTENA BN &N A | L | I | H
KEIBR AN | -G A U | REU | S I | K L
Nlad g ) aFceRfe VRGN SRy, (@ 2 I L R

Soal :

1. Organ tubuh manusia yang berfungsi memompa darah ke seluruh

o

tubuh adalah. ..

Yang berperan sebagai penyuplai oksigen ke dalam darah yaitu...

Saluran tempat mengalirnya darah dari jantung ke
seluruh tubuh dan dari seluruh tubuh kembali ke
jantung adalah...

Disebut apakah pembuluh balik?

Disebut apakah ujung cabang pembuluh terkecil?
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Kisi-Kisi:
Kompetensi Dasar | Materi Indikator No. Soal [Skor
3.4 Menjelaskan Jantung 1. Siswa dapat mengetahui |1 20
organ peredaran organ tubuh yang
darah dan memompa darah
fungsinya pada Paru-paru | 2. siswa dapat mengetahui |2 20
hewan dan manusia organ penyuplai oksigen
serta cara ke dalam darah.
memelihara Pembuluh |3. Siswa dapat mengetahui |3 20
kesehatan organ Darah tempat mengalirnya
peredaran darah darah dari jantung ke
manusia. seluruh tubuh dan dari
tubuh kembali ke
jantung
Pembuluh | 4. Siswa dapat mengetahui |4 20
Darah tentang pembuluh balik
Pembuluh |5. Siswa dapat mengetahui |5 20
Darah tentang pembuluh

terkecil.
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. . ) Perlu
Baik Sekali Baik Cukup o
Aspek @) 3) 2 Bimbingan
@)

Hasil kreasi Memuat gambar, Hanya memuat |Hanya memuat |Hanya
keterangan gambar, |3 dari4 hasil |2 dari4 hasil |memuat 1 dari
tulisan tentang cara |yang yang 4 hasil yang
kerja peredaran diharapkan diharapkan diharapkan
darah manusia, dan
sesuai dengan materi
atau teori

Keterampilan Keseluruhan hasil | Keseluruhan Sebagian besar |Hanya

Penulisan:
Informasi ditulis
dengan benar,
sistematis dan
jelas, yang
menunjukkan
keterampilan
penulisan yang
baik

penulisan yang
sistematis dan benar
menunjukkan
keterampilan
penulisan yang
sangat baik, di atas
rata-rata kelas

hasil penulisan
yang sistematis
dan benar
menunjukkan
keterampilan
penulisan yang
baik

hasil penulisan
yang sistematis
dan benar
menunjukkan
keterampilan
penulisan yang
terus
berkembang

sebagian kecil
hasil penulisan
yang
sistematis dan
benar
menunjukkan
keterampilan
penulisan yang
masih perlu
terus
ditingkatkan
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Kunci Jawaban

Pl A|K U T| Y| A|Y | W|A|] L|A|U
A| E|T A| P | R | T A VI iA|C|A
X | A
Al RIJA B | Al HIW| A|R | L| S|Y|G
K| P A R | U Pl A|] R | U U P| Al C |
Q| E|R A|N|LI A|J]U|T|S| A|Y| AlK]A
V I | Q BIA| R|U|T]|A S | T|U| A
K | T A+ Rl e H | U W| A K| T]| U
u| B A L | DT ILE 2 @ 8 | S| T| A K
T | Uil N S m ey o A Al N| T U] N| G
UL 1 A i R TR L [, P | L A]| J
B| N|A D | H| A| T | Al R | P| A| S
Uu| K |U 5 | TR RS R SR A | L | H
K| BJ|A - T A T3 - D | S | K L
N i B LB UL sl = e . B | L R
Soal :
1. Organ tubuh manusia yang berfungsi memompa

o

darah ke seluruh tubuh adalah (jantung)

Yang berperan sebagai penyuplai oksigen ke dalam darah yaitu (Paru-

)

Saluran tempat mengalirnya darah dari jantung ke

seluruh tubuh dan dari seluruh tubuh kembali ke

jantung adalah ( )

Disebut apakah pembuluh balik? (vena)

Disebut apakah ujung cabang pembuluh terkecil? (pembuluh kapiler)




Lembar Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran
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No. |Kegiatan Keterlaksanaan
Ya Tidak
1. Kegiatan Awal:

1. Guru memberi salam v

2. Guru meminta siswa untuk berdoa, mengisi daftar v
kelas, menyiapkan materi ajar

3. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran v

4. Murid dikondisikan agar dapat duduk dengan v
tenang dan memperhatikan guru.

2. Kegiatan Inti:

1. Guru memberikan materi sesuai dengan topik
pembahasan yang dikaji dengan metode ceramah.

2. Guru kemudian membagikan lembaran kegiatan
berupa susunan huruf yang mengandung kata yang
terdapat dalam materi ajar.

3. Siswa kemudian memilih kata yang tepat dengan
soal yang telah diberikan, setelah itu siswa v
mengarsir huruf “dalam kotak sesuai dengan
jawaban.

4. Setelah selesai, guru memberikan nilai sesuai v
dengan jumlah jawaban yang benar dari siswa.

3. 1. Menyimpulkan pembelajaran v

2. Guru mengapresiasi siswa v

3. Pemberian pesan-pesan moral v

4. Menutup pembelajaran. v




Lembar Observasi Aktivitas Siswa

Pembelajaran 1

Berilah tanda ( 4 ) jika siswa melaksanakan indikator di bawah ini!

Aspek Yang Diamati :

© 0o N o g bk~ w DB

Siswa yang hadir pada saat pembelajaran

Berdiskusi/tanya jawab antar siswa/guru

Siswa mengetahui apa itu jantung

Siswa mengetahui apa itu paru-paru

Siswa mengetahui apa itu pembuluh darah

Siswa memperhatikan video yang ditampilkan guru

Siswa memahami tentang peredaran darah manusia

Merumuskan kesimpulan dan menemukan konsep

Aktivitas lain yang relevan dengan pembelajaran (Membaca bahan ajar)

60

10. Aktivitas yang tidak relevan dengan pembelajaran (Berbicara di luar topik

pembelajaran)

11. Siswa mengerjakan LKPD yang dibagikan oleh guru.

No. Nama Siswa Aspek Yang Diamati
Urut s 415|678 10| 11
1 Adam Sahputra v R4
2 Akila Fauzia K AR VI v IvIvI v v
3 Andika Putra v |V AR2AR2 v |V
4 Agiela Aisyahtira v |V ARAR4 v
5 Azzam Ramadhan v I|v v |V v
6 Hikmah Nur Fausya v v | v |V v v
7 Kian Mahardika v v |V
8 M. Syarif Khaidir Pratama v v |v v |V
9 M. Aidil Naim v v v |V
10 | Muh. Akhzan v |V AR AR AR AR v
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11 |Muh. Fadli VI v I|v IV v v v v
12 |Muh. Rasul VI VIV IvI|v v v
13 | Muh. Yusuf Al Imran v |V v v
14 | Muhammad Alfin Surya v |v v v
15 |Naura Azzahra v IVIVIV|IVIV v
16 | Nur Padia v VIV IVIVIV v
17 | Nur Rezgina VI v I|IvIvI v v v
18 |Rangga v v | v |V v
19  |Rehani v VIV |IVI|VvI|Vv v v
20 |Rian Alfaridzi v v |V v
21  |Riskayanti v |v v v
22 | Siti Aisyah v IV v v v
23 | Usama Zarrar Akbar v v |V v

Jumlah 2311511011518 16 5 23




Lembar Observasi Aktivitas Siswa

Pembelajaran 2

Berilah tanda ( 4 ) jika siswa melaksanakan indikator di bawah ini!

Aspek Yang Diamati :

© 0o N o g Bk~ w Db

10. Aktivitas yang tidak relevan dengan pembelajaran
(Berbicara di luar topik pembelajaran)
11. Siswa mengerjakan LKPD yang dibagikan oleh guru.

Siswa yang hadir pada saat pembelajaran

Berdiskusi/tanya jawab antar siswa/guru

Siswa mengetahui apa itu jantung

Siswa mengetahui apa itu paru-paru

Siswa mengetahui apa itu pembuluh darah

Siswa memperhatikan video yang ditampilkan guru

Siswa memahami tentang peredaran darah manusia

Merumuskan kesimpulan dan menemukan konsep

Aktivitas lain yang relevan dengan pembelajaran (Membaca bahan ajar)
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No. Nama Siswa Aspek Yang Diamati

Urut 1 2 3 4 5 6 (7 8 |9 |10|11
1 Adam Sahputra v v v
2 Akila Fauzia K v v v v v
3 Andika Putra v vV v v v v
4 Agiela Aisyahtira v v v v v v v
5 Azzam Ramadhan v vV v v v v
6 Hikmah Nur Fausya v v v v v IV v v
7 Kian Mahardika v v
8 M. Syarif Khaidir Pratama v v IV v v
9 M. Aidil Naim v v v v v v v
10 | Muh. Akhzan v v vivvivviv v v v
11 | Muh. Fadli v v v v v v v v
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12 | Muh. Rasul v v v v v vV v
13 | Muh. Yusuf Al Imran v v v v v
14 | Muhammad Alfin Surya v v v v
15 |Naura Azzahra v v v v [V v
16 | Nur Padia v v v v v v v
17 | Nur Rezgina v v v v v vV v
18 |Rangga v v v v v
19  |Rehani v v v v v vV v v
20 |Rian Alfaridzi v v vV v
21  |Riskayanti v v v vV v
22 | Siti Aisyah v v v v v
23 | Usama Zarrar Akbar v v v |V v

Jumlah 23118(13|18 15|18 4 23




Descriptives
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Kelas Statistic Std. Error
Hasil Belajar Pretest Mean 59.57 4,587
95% Confidence Interval for Lower Bound 50.05
Mean Upper Bound 69.08
5% Trimmed Mean 60.63
Median 70.00
Variance 483.893
Std. Deviation 21.998
Minimum 20
Maximum 80
Range 60
Interquartile Range 40
Skewness -.922 481
Kurtosis -.562 .935
Posttest Mean 80.65 5.934
95% Confidence Interval for ~ Lower Bound 68.35
Mean Upper Bound 92.96
5% Trimmed Mean 82.67
Median 95.00
Variance 809.783
Std. Deviation 28.457
Minimum 25
Maximum 100
Range 75
Interquartile Range 40
Skewness -1.348 481
Kurtosis .212 .935




Uji Normalitas

Tests of Normality
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Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Kelas Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Hasil Belajar Pretest .204 23 .014 .816 23 .001
Posttest .300 23 .000 .682 23 .000
a. Lilliefors Significance Correction
Uji Homogenitas
Test of Homogeneity of Variance
Levene Statistic dfl df2 Sig.
Hasil Belajar Based on Mean 1.411 1 44 241
Based on Median s073 1 44 .789
Based on Median and with
3 .073 1 38.478 .789
adjusted df
Based on trimmed mean .890 1 44 .351
Independent Samples Test
Levene's Test for Equality of
“ariances t-test for Equality of Means
95% Confidence Interval of the
Mean Std. Error Difference
F Sig t df Sig. (2-tailed) Difference Difference Lower Upper
Hasil Belajar Eg:i;:’:ganws 1.411 241 2812 a4 007 -21 087 7.500 -36.202 5872
i 2812 | #1374 008 -21.087 7.500 -36.229 -5.945
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Nilai Pretest dan Posttest Siswa
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No. Nama Pretest Posttest
1 | Adam Sahputra 40 60
2 | Akila Fauzia K 20 100
3 | Andika Putra 65 95
4 | Agiela Aisyahtira 70 90
5 | Azzam Ramadhan 40 85
6 | Hikmah Nur Fausya 80 100
7 Kian Mahardika 20 25
8 | M. Syarif Khaidir Pratama 20 25
9 | M. Aidil Naim 75 100
10 | Muh. Akhzan 80 100
11 | Muh. Fadli 75 100
12 | Muh. Rasul 70 100
13 | Muh. Yusuf Al Imran 35 100
14 | Muhammad Alfin Surya 55 25
15 | Naura Azzahra 80 100
16 | Nur Padia 80 60
17 | Nur Rezgina 70 95
18 | Rangga 60 85
19 | Rehani 80 100

20 | Rian Alfaridzi 75 95

21 | Riskayanti 80 100

22 | Siti Aisyah 60 25

23 | Usama Zarrar Akbar 20 90




68

.esky Hariyani Haruna 105401124920 Bab I

ORIGINALITY REPORT

O 0

SIMILARITY INDEX INTERNET SOURCES ‘

O

STUDENT PAPERS

PRIMARY SOURCES

Exclude quotes i Exclude matches

Exclude bibliography



69

Resky Hariyani Haruna 105401124920 Bab II

ORIGINALITY Rg PORT

25, s,

SIMILARITY INDEX INTERNET SOURCES

124

STUDENT PAPERS

PRIMARY SOURCES

journal.stkipsubang.ac.id~

Internet Source

3%
. www, researchgate net ket =A% 3%
Internet Source

. -

reposntory unismabekasi.ac.id 30
Internet Source /0
répository.ar-raniry.ac.id

Internet Source 3%
repository.uinsaizu.ac.id

Internet Source 3%
repository.umsu.ac.id
Internet Source 3 %
ummaspul e-journal.id

. [nternet Source 3%

n WWw.scribd.com 2 ;
Internet Source %

Internet Source

n maula nafikrierizaldy.blogspot.com 2%




PP irje.or

70

2%

Exclude quotes oft
Exclude bibliography off

@ Dipindai dengan CamScanner

Exclude matches

< 2%



St
S
Fil
Wi
Ch

Resky Hariyani Haruna 105401124920 Bab III

71

ORIGINALITY REPORT

8% 8% %

SIMILARITY INDEX INTERNET SOURCES

Ay

STUDENT PAPERS

PRIMARY SOURCES

digilib.unimed.ac.id -

Internet Source

Submitted to Univel

Purwokerto
Student Paper

&

2%

2%

jurnal.unw.ac.id

Internet Source

=

24

jjccd.umsida.ac.id

Internet Source

=

repositori.uma.ac.id

Internet Source

A

Exclude quotes off Exclude matches

Exclude bibliography 0ff

24

< 20.’)

24



72

Résky Hariyani Haruna 105401124920 Bab IV

ORIGINAUTY REPORT

Sx 104 3 T

SIMILARITY INDEX INTERNET SOURCES PUBLICATIONS r STUDENT PAPERS

PRIMARY SOURCES

3

. repository.uinsu.ac.id

Internet Source

2%

d|g|||badm|n unismuh.ac.ig

Internet Source

Idocplayer.mfo 2%
nternet Source
repository.iainpalopo.ac.id 2
4 %
nternet Source
Exclude quotes 0 Exclude matches

Exclude bibliography



73

resky Hariyani Haruna 105401 124920 Bab V

T
ORIGINALITY REPORT

4% 4% O% O%

SIMILARITY INDEX INTERNET SOURCES ~ PUBLICATIONS STUDENT PAPERS

PRIMARY SOURCES

www.scilit.net

Internet Source

Exclude quotes Off Exclude matches Ofi

Exclude bibliography Ofi



74

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI PIMPINAN PUSAT MUHAMMADIYAH
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR

LEMBAGA PENELITIAN PENGEMBANGAN DAN PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT
JL. Sultan Alauddin No. 259 Telp.866972 Fax (0411)865588 Makassar 90221 e-mall :lp3m@unismuh.ac.id

Nomor : 3235/05/C.4-VIIl/1/1445/2024 06 January 2024 M
Lamp : 1 (satu) Rangkap Proposal 24 Jumadil akhir 1445
Hal : Permohonan Izin Penelitian

Kepada Yth,

Bapak Gubernur Prov. Sul-Sel
Cq. Kepala Dinas Penanaman Modal & PTSP Provinsi Sulawesi Selatan
di-
Makassar ’
2G5 BEE FR A=
Berdasarkan surat Dekan Fakultas Keguruan dan IImu Pendidikan Universitas
Muhammadiyah Makassar, nomor: 1821/FKIP/A.4-11/X11/1445/2023 tanggal 12
Desember 2023, menerangkan bahwa mahasiswa tersebut di bawah ini :

Nama : RESKY HARIYANI HARUNA

No. Stambuk : 10540 1124920

Fakultas : Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan

Jurusan : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Pekerjaan  : Mahasiswa

Bermaksud melaksanakan penelitian/pengumpulan data dalam rangka penulisan
Skripsi dengan judul :

"PENGARUH METODE WORD SGUARE TERHADAP HASIL BELAJAR TEMA 4
SEHAT ITU PENTING PADA SISWA KELAS V SEKOLAH DASAR INPRES BORONG
KARAMASA KECAMATAN PALLANGGA KABUPATEN GOWA"

Yang akan dilaksanakan dari tanggal 10 Januari 2024 s/d 10 Maret 2024.

Sehubungan dengan maksud di atas, kiranya Mahasiswa tersebut diberikan izin
untuk melakukan penelitian sesuai ketentuan yang berlaku.
Demikian, atas perhatian dan kerjasamanya diucapkan Jazakumullahu khaeran

/—a‘/ {/ 2 - A .
s ’,,,A'B‘A.z/;, 2 }7\_/_‘-)\

"Muh. Arief Muhsin, M.Pd
1127761

01-24
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PEMERINTAH PROVINSI SULAWESI SELATAN
DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU

JI.Bougenville No.5 Telp. (0411) 441077 Fax. (0411) 448936
Website : http://simap-new.sulselprov.go.id Email : ptsp @sulselprov.go.id

Makassar 90231
Nomor : 440/S.01/PTSP/2024 Kepada Yth.
Lampiran e Bupati Gowa
Perihal : lzin penelitian
di-
Tempat

Berdasarkan surat Ketua LP3M UNISMUH Makassar Nomor : 3235/05/c.4-viii/i/1445/2024 tanggal 06
JANUARI 2024 perihal tersebut diatas, mahasiswa/peneliti ﬁq\: ini:
A

Nama : RESKY HARIYANI HARUN
Nomor Pokok : 105401124920

Program Studi - “Pendidikan Guru
Pekerjaan/Lembaga : Mahasiswa (81)
Alamat +JI. St Alauddin No

PROVINSI SULAWES!I SELATAN
Bermaksud untuk melakukan penelitian di daerah/kantor saudara dalam rangka menyusun SKRIPSI,

dengan judul :

" PENGARUH METODE WORD SQUARE TERHADAP HASIL BELAJAR TEMA 4 SEHAT ITU
PENTING PADA SISWA KELAS V SEKOLAH DASAR INPRES BORONG KARAMASA
KECAMATAN PALLANGGA KABUPATEN GOWA. "

Yang akan dilaksanakan dari : Tgl. 10 Januari s/d 10 Maret 2024

Sehubungan dengan hal tersebut diatas, pada prinsipnya kami menyetujui kegiatan dimaksud
dengan ketentuan yang tertera di belakang surat izin penelitian.

Demikian Surat Keterangan ini diberikan agar dipergunakan sebagaimana mestinya.

Diterbitkan di Makassar
Pada Tanggal 08 Januari 2024

KEPALA DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU
SATU PINTU PROVINSI SULAWESI SELATAN

pqd ASRUL SANL S.H., M.Si.
q\ Pangkat : PEMBINA TINGKAT |
T Nip : 19750321 200312 1 008

Tembusan Yth
1. Ketua LP3M UNISMUH Makassar di Makassar;
2. Pertinggal.
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PEMERINTAH KABUPATEN GOWA
DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU

Alamat JI. Masjid Raya No. 38 Tip. 0411-887188 Sungguminasa 92111 Website: dpmptsp.gowakab.go.id email
perizinan.kab.gowa@gmail.com

KepadaYth.
Nomor ¢ 503/056/DPM-PTSP/PENELITIAN/I/2024 Kepala Sekolah SD Inpres Borong Karamasa
Lampiran
Perihal . Surat Keterangan Penelitian di-
Tempat

Berdasarkan Surat Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Provinsi Sul-Sel Nomor:
440/S.01/PTSP/2024 tanggal 8 Januari 2024 tentang lzin Penelitian.

Dengan ini disampaikan kepada saudara bahwa yang tersebut di bawah ini:

Nama : RESKY HARIYANI HARUNA
Tempat/Tanggal Lahir :  Sungguminasa / 27 Januari 2002
Jenis Kelamin : Perempuan

Nomor Pokok © 105401124920

Program Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar
Pekerjaan/Lembaga : Mahasiswa(S1)

Alamat . Borongkaramasa

Bermaksud akan mengadakan Penelitian/Pengumpulan Data dalam rangka penyelesaian Skripsi/Tesis/Disertasi/Lembaga di

wilayah/tempat Bapak/lbu yang berjudul :

“Pengaruh Metode Word Square Terhadap Hasil Belajar Tema 4 Sehat Itu Penting Pada Siswa Kelas V Sekolah Dasar
Inpres Borong Karamasa Kecamatan Pallangga Kabupaten Gowa.”

Selama ;10 Januari 2024 s/d 10 Maret 2024
Pengikut 3

Sehubungan dengan hal tersebut di atas, maka pada prinsipnya kami dapat menyetujui kegiatan tersebut dengan

ketentuan :

1. Sebelum melaksanakan kegiatan kepada yang bersangkutan harus melapor kepada Bupati Cq. Dinas Penanaman
Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kab.Gowa;

2. Penelitian tidak menyimpang dari surat yang diberikan.;

3. Mentaati semua peraturan perundang-undangan yang berlaku dan mengindahkan adat istiadat setempat;

4. Surat Keterangan akan dicabut dan dinyatakan tidak berlaku apabila ternyata pemegang surat keterangan ini tidak
mentaati ketentuan tersebut diatas.

Demikian disampaikan dan untuk lancarnya pelaksanaan dimaksud diharapkan bantuan seperlunya.

Diterbitkan di Sungguminasa, tanggal : 10 Januari 2024
Ditandatangani secara elektronik Oleh:
a.n, Bupati Gowa
Kepala DPMPTSP Kabupaten Gowa,

H.INDRA SETIAWAN ABBAS S.S0s.M.Si
Pangkat : Pembina Utama Muda
Nip : 19721026 199303 1 003

Tembusan Yth:

1. Bupati Gowa (sebagai laporan)

2. Ketua LP3M UNISMUH Makassar di Makassar
3. Arsip

Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik vang diterbitkan oleh BSrE - @
BSSN.
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Pertemuan 1 (Pretest)

Pertemuan 2 (Pemberian Treatment)
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Pertemuan 3 (Pemberian Treatment)

Pertemuan 4 (Posttest)
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RIWAYAT HIDUP

Resky Hariyani Haruna. Lahir di Sungguminasa Kabupaten
Gowa pada tanggal 27 Januari 2002, anak pertama dari tiga
bersaudara, buah cinta dari pasangan ayahanda Haruna dan

Ibunda Minarni. Penulis masuk Sekolah Dasar pada tahun

2008 di SD Inpres Borong Karamasa Kabupaten Gowa dan
tamat pada tahun 2014. Pada tahun itu juga penulis melanjutkan Pendidikan di
SMP Negeri 2 Sungguminasa dan tamat tahun 2017. Kemudian penulis
melanjutkan Pendidikan di SMA Negeri 9 Gowa dan tamat tahun 2020. Pada
tahun yang sama penulis berkesempatan untuk melanjutkan Pendidikan Strata
Satu (S1) di Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Fakultas Keguruan
dan Ilmu Pendidikan di Universitas Muhammadiyah Makassar dan selesai tahun
2024, saat menempuh Pendidikan S1 penulis pernah mengikuti program Kampus

Merdeka yaitu Kampus Mengajar Angkatan 5.
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